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ABSTRAK

Rayi Trengginas, NIM. 17204080057. Hubungan
Kecerdasan Emosional dan Penguasaan Kosakata Dengan
Kemampuan Menulis Puisi Naratif Peserta Didik Kelas V
Di Sekolah Dasar Negeri Karangnongko 1 Kalasan. Tesis
Progam Magister Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2019.

Puisi merupakan bagian dari ragam sastra yang
terikat oleh rima, irama, serta penyusunan larik dan bait.
Salah satu cara agar terampil dalam menulis puisi adalah
menguasai kosakata dan mampu mengekspresikan emosi
di dalam sebuah karya berbentuk puisi. Dalam penelitian
mengenai  hubungan  kecerdasan emosional  dan
penguasaan kosakata dengan kemampuan menulis puisi
naratif peserta didik kelas V di Sekolah Dasar Negeri
Karangnongko 1 Kalasan.

Metode penelitian yang digunakan adalah
Kuantitatif ~dengan ~menggunakan desain pendekatan
Korelasional. Data penelitian diperoleh dari instrumen
wawancara bersama guru Bahasa Indonesia kelas V,
sedangkan tes pilihan ganda untuk penguasaan kosakata,
angket kecerdasan emosional, dan penugasan pembuatan
puisi diperoleh dari peserta didik kelas V. Adapun yang
menjadi variabel penelitian yaitu,variabel X; (Kecerdasan
Emosienal),, X, ,(Penguasaan- Kosakata) dan-Variabel Y
(Kemampuan Menulis: Puisi  Naratif). . Tujuan dari
penelitian. ini—yaitu- untuk, mengetahui, apakah terdapat
hubunganyang signifikan antara kecerdasan emosional
dan penguasaan kosakata dengan kemampuan menulis
puisi naratif peserta didik Kelas V di Sekolah Dasar
Negeri Karangnongko 1 Kalasan, peneliti menggunakan
uji multivariate correlation product moment.

Hasil penelitian dari hubungan antara kecerdasan
emosional dan penguasaan kosakata dengan kemampuan
menulis puisi naratif peserta didik Kelas V di Sekolah
Dasar Negeri Karangnongko 1 Kalasan adalah: Terdapat
hubungan yang signifikan antara kecerdasan emosional
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dan penguasaan kosakata dengan kemampuan menulis
puisi peserta didik kelas V di Sekolah Dasar Negeri
Karangnongko 1 Kalasan. Hal ini membuktikan tingkat
kecerdasan emosional dan penguasaan kosakata yang
dimiliki peserta didik berperan penting terhadap hasil
belajar peserta didik penulisan kaya sastra berupa puisi,
semakin tinggi kecerdasan emosional dan semakin banyak
kuantitas dan kualitas penguasaan kosakata yang dimiliki
peserta didik maka semakin baik puisi yang dihasilkan.

Kata Kunci: Kecerdasan Emosional, Penguasaan
Kosakata, Kemampuan Menulis Puisi Naratif.



ABSTRACT

Rayi Trengginas, NIM. 17204080057. The Correlation of
Emotional Intelligence and Vocabulary Mastery with the
Ability to Write Narrative Poetry of Class V Students in
Karangnongko State Elementary School 1 Kalasan. Thesis
of Master Program in Teacher Education in Madrasah
Ibtidaiyah, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019.

Poetry is part of a variety of literature that is
bound by rhymes, rhythms, and the arrangement of lines
and stanzas. One way to be skilled in writing poetry is to
master the vocabulary and be able to express emotions in
a work in the form of poetry. In research on the
correlation of emotional intelligence and vocabulary
mastery with the ability to write narrative poetry in fifth
grade students at Karangnongko 1 Elementary School in
Kalasan.

The research method used is quantitative by using
a correlational approach design. The research data were
obtained from the interview instrument with the fifth grade
Indonesian Language teacher, while the multiple choice
test for vocabulary .mastery; ;.emotional intelligence
guestionnaire;. and:the assignment:ofrmaking-poetry were
obtained from grade'V students. The research variables
were variable (X1 '/ (Emotional. Intelligence), X2
(Vocabulary Mastery) and Y Variables (Narrative Poetry
Writing Ability). The purpose of this study is to find out
whether there is a significant correlation between
emotional intelligence and vocabulary mastery with the
ability to write narrative poetry of Class V students in
Karangnongko State Elementary School 1 Kalasan,
researchers use a multivariate correlation product
moment test.



The results of the study of the correlation between
emotional intelligence and vocabulary mastery with the
ability to write narrative poetry for Class V students in
Karangnongko State Elementary School 1 Kalasan are:
There is a significant correlation between emotional
intelligence and vocabulary mastery with the ability to
write poetry for grade V students at School Karangnongko
State Base 1 Kalasan. This proves the level of emotional
intelligence and vocabulary mastery students have an
important role in the learning outcames of students
writing literary works in the form of poetry, the higher the
emotional intelligence and the more quantity and quality
of vocabulary mastery owned by students, the better of
poetry produced.

Keywords: Emotional Intelligence, Vocabulary Mastery,
Narrative Poetry Writing Ability.
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MOTTO

“Menulis adalah sebuah keberanian.”

— Pramoedya Ananta Toer
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Proses pembelajaran yang diberikan kepada
peserta didik harus sesuai dengan emosi atau
keadaan peserta didik. Proses pembelajaran tidak
cukup hanya memberikan permasalahan secara
tunggal. Proses belajar dengan memanfaatkan
kebersamaan akan mengontrol peserta didik dalam
memahami prilaku atau sikap antar sesama teman,
sehingga dapat terbentuk sikap mengerti tentang
perasaan orang lain yang akan mengajarkan
mereka menjadi peserta didik yang cerdas dan
dapat memahami keberagaman sosial. Keegoisan
juga dapat ditekan menjadi rasa saling mengerti
dan kerjasama dapat kembali terbentuk.

Dalam' ‘hal" " ini*~ pendidik > ‘harus selalu
mengembangkan Kkecerdasan = emosional’ yang
dimiliki ' peserta’ didik secara menyeluruh dalam
setiap proses pembelajarannya, sehingga guru tidak
hanya mengajarkan tentang kecerdasan intelektual

'Sukmono, Nur Dwi, Pengaruh Model Pembelajaran dan
Kecerdasan Emosional Terhadap Kemampuan Siswa Menulis Cerita
Fabel Pada Siswa Kelas VIII SMP di Kabupaten Ngawi, (Proceeding
of 2nd International conference of Arts Language And Culture ISBN
978-602-50576-0-1, 2017)



namun juga kecerdasan emosional peserta didik
sehingga peserta didik dapat memahami dan
mengontrol kecerdasan emosional yang
dimilikinya. Karena kecerdaasan emosional dapat
menentukan seberapa baik peserta didik mampu
mengaplikasikan kecerdasan-kecerdasan lain yang
dimilikinya.

Perkembangan kecerdasan emosional tidak
dipengaruhi oleh perbedaan jenis kelamin. Hasil
uji.  menunjukan tidak ada hubungan yang
signifikan secara statistik, sehingga tidak ada
perbedaan dalam pendistribusian skor. Hal ini
tidak ada perbedaan perkembangan emosional
antara peserta didik laki-laki maupun perempuan.’

Berkaitan dengan hal tersebut, terdapat
penelitian yang dilaksanakan oleh Rosemary
Hogan bahwa  dalam “penelitian tersebut
menyatakan -tidak ‘ada ‘perbedaan dalam proses
perkembangan kecerdasan emosional peserta didik
baik peserta, didik" laki-laki atau peserta didik
perempuan. Hal tersebut terjadi karena begitu
kompleksnya dan luasnya wilayah emosi. Kedua

jenis kelamin sama-sama merasakan kasih sayang,

% Nurafni, dkk, Kecerdasan Emosional Siswa Sekolah Dasar
Negeri (SDN) dengan Siswa Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) di
Kota Banda Aceh, (Psikologi Fakultas Kedokteran Syah Kuala Vol 3.
No 1.2017)



iri hati, marah ketika disakiti, sedih jika tidak
mendapatkan apa yang diinginkan, bahagia bila
mendapatkan sesuatu, malu jika melakukan
kesalahan.’

Dalam proses pembelajaran keberhasilan
peserta  didik  banyak dipengaruhi  oleh
kemampuannya dalam menulis. Oleh sebab itu,
pembelajaran menulis mempunyai kedudukan yang
sangat penting dalam proses pengajaran.
Keterampilan menulis harus dikuasai oleh anak
sedini mungkin dalam kehidupannya. Namun
kegiatan ~menulis masih dipandang sebagai
kegiatan yang paling sulit dibandingkan dengan
kegiatan = berbahasa lainnya. Sebuah tulisan
merupakan gabungan antara isi dan bentuk.
Bentuknya berupa simbol-simbol grafis atau pola-
pola bahasa, sedangkan isinya bisa berupa gagasan,
pikiran atau'pengalaman*

Hal tersebut 'sesuai dengan penelitian yang

dilakukan oleh "Suhaebah bahwa kegiatan menulis

3 Rosemary, A, Perbedaan Kecerdasan Emosional antara
Siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) dengan Siswa Madrasah Aliyah
(MA) di Pondok Pesantren, (Universitas Indonesia, 2008) dan Hogan,
M.J, The Importance of Emotional Inteligence and Social Support for
The Academic Succes of Adolescent With and Without Learning
Disabilities, (Department of Human Development and Applied
Psychology, 2009)

% Slamet, Dasar-Dasar Pembelajaran Bahasa dan Sastra
Indonesia di Sekola Dasar, ( LPP UNS dan UNS Press, 2008), him
168



masih kurang diminati peserta didik dalam proses
pembelajaran karena dipengaruhi beberpa faktor
antara lain penguasaan kosakata yang belum
maksimal, penggunaan pedoman Ejaan Yang
Disangat kuatkan (EYD) yang belum tepat.”

Dalam pembelajarannya, kegiatan menulis
pada mata pelajaran bahasa Indonesia kurang
diminati oleh peserta didik, hal tersebut karena
kurangnya kosakata yang dimiliki peserta didik,
seperti seseorang yang menulis bahasa Asing, akan
tetapi dia tidak menguasai kosakata bahasa Asing
tersebut, maka dia akan kesulitan dalam
memahami maksud dari tulisan yang dia tulis.
Kualitas = keterampilan  berbahasa seseorang
tergantung pada kuantitas dan kualitas kosakata
yang dimilikinya. Semakin banyak kosakata
seseorang maka semakin’ besar kemampuan
seseorang- tersebut ' ‘terampil v dalam' ‘berbahasa.
Dalam penelitian yang dilaksanakan. oleh: Aisah
menyatakan , bahwa adanya «hubungan yang
signifikan antara penguasaan kosakata dengan
keterampilan menulis puisi peserta didik kelas V
SD Negeri Se-gugus Setya Kabupaten Magelang.

Hal ini menunjukan bahwa penguasaan kosakata

> Suhaebah, Nur, Kemampuan Menulis Berita Pada Peserta
Didik Kelas VIII MTs DDI Basseang, ( Pepaluzdu Journal, 2014)



yang dimiliki peserta didik berperan penting dalam
keterampilan menulis puisi peserta didik.

Hal yang sama diungkapkan oleh Herawati
dalam penelitiannya yang menyatakan bahwa
penguasaan kosakata membuat peserta didik
mampu dalam menulis cerita lucu, semakin banyak
kosakata yang dimiliki peserta didik maka cerita
yang dihasilkan semakin menarik dan bermakna.®

Hasil observasi menunjukan bahwa peserta
didik belum sepenuhnya mengerjakan tugas yang
diberikan oleh guru dengan baik. Mereka
mengerjakan tugas dengan asal-asalan tidak
berusaha mengerjakan dengan sungguh-sungguh,
bertanya dengan gurupun tidak dilakukan ketika
mereka merasa bingung dalam mengerjakan tugas
yang diberikan guru. Padahal materi menulis puisi
tergolong susah  ‘jika  tidak memperhatikan
penjelasan dengan teliti. Hal ini
mengidentifikasikan "bahwa_. kurangnya ‘motivasi
dari dalam’ diri peserta didik. Kurangnya motivasi
belajar peserta didik juga dipengaruhi dari sumber
belajar yang digunakan guru kurang bervariasi dan

metode pembelajaran yang di gunakan masih

® Herawati, Building Up The Student English Vocabulary
Through Funny Story At Smp 2 Panuakab.Pinrang, (Journal English
Education Departement Of Uin Alaudin Makasar Vol 1 Number 2,
2015)



cenderung metode yang belum maksimal. Hal ini
terjadi karena guru kurang memanfaatkan sumber
belajar yang lain, guru lebih banyak menggunakan
buku paket dan LKS saja. Banyaknya materi yang
harus di ajarkan dan keterbatasan waktu yang di
miliki membuat guru jarang memanfaatkan sumber
dan metode belajar yang lain.

Permasalahan tersebut juga diungkapkan
olen guru bahasa Indonesia kelas V SDN
Karangnongko 1 Kalasan. Dari hasil wawancara
bersama guru, dapat dipahami bahwa peserta didik
masih belum mampu mengontrol dan mengelola
emosinya dengan baik. Hal tersebut dapat dilihat
dari sikap peserta didik dalam mengikuti proses
pembelajaran di kelas. Pada saat guru menjelaskan
materi pembelajaran, sebagian peserta didik tidak
mendengarkan dan  memperhatikan apa yang
dijelaskan ‘oleh 'guru, “mereka “sibuk Dbercerita
dengan teman sebangku bahkan ada peserta didik
yang | bercanda /dengan’. temannya. sampai
mengganggu teman yang lainnya. Jika guru
menegur peserta didik yang ribut maka mereka
akan diam dan mendengarkan penjelasan dari guru
namun setelah lepas pengawasan maka peserta

didik akan kembali sibuk sendiri seperti



menggangu temannya, berpindah-pindah tempat
duduk dan kehilangan konsentrasi belajarnya.

Dari hasil wawancara bersama peserta
didik, dalam proses pembelajaran keterampilan
menulis puisi, peserta didik kurang menyimak
penjelasan yang diajarkan oleh guru. Peserta didik
enggan  berurusan dengan  puisi. Mereka
mengatakan puisi adalah bentuk tulisan yang sulit
untuk dimengerti. Bagi peserta didik, menulis puisi
dianggap berkaitan dengan urusan bakat, oleh
karena itu banyak peserta didik yang merasa tidak
berbakat menulis puisi. Oleh sebab itu puisi
menjadi beban tersendiri dalam pembelajaran.

Hal lain yang menjadi penyebab lemahnya
peserta didik dalam menulis puisi adalah pemilihan
struktur kalimat yang Kurang tepat, menggunakan
kaidah tata bahasa dan ejaan yang kurang tepat,
pemilihan- ' kosa''' kata ' 'yang " kurang tepat,
penggunaan . diksi, ‘majas ' yang/ masih /terbatas.
Peserta = didik = belum. percaya diri dalam
mengekspresikan ide-ide ke dalam puisi yang
dibuatnya. Dalam hal ini penelitian yang dilakukan
oleh Anisa Diah Ekasari yang menyatakan dalam
penelitiannya bahwa rendahnya kemampuan
menulis puisi peserta didik di Kabupaten

Pekalongan yang disebabkan oleh pembelajaran



menulis puisi yang belum terlaksana dengan baik
sehingga peserta didik mengalami kesulitan ketika
diminta menulis puisi dan kurangnya strategi yang
guru lakukan dalam proses pembelajaran menulis
puisi.”

Menulis puisi tidak hanya sekedar
memasukan kata-kata ke dalam sebuah Kertas,
namun menulis sebuah karya puisi yang baik
haruslah memperatikan gaya bahasa, pemilian
kata serta kedalaman isi, sehingga dengan
demikian maksud dari si pembuat puisi dapat
dipahami oleh pembaca. Pada hakikatnya sebuah
tulisan yang baik haruslah menjadi penghubung
antara penulis dan pembaca. Apabila penggunaan
kata-kata pada puisi terlalu bertele-tele maka akan
mengurangi  estetika  dari  puisi  tersebut.
Penguasaan  kosakata ~ yang  dimiliki  juga
berpengaruh " terhadap - 'kualitas > puisi ~ yang
dihasilkan/®

Dalam hal /ini ‘sesuai dengan” penelitian

yang dilakukan oleh Lumettu yang menyatakan

" Anisa Diah Ekasari, dkk, Keterampilan Menulis Puisi
Melalui Strategi Pikir Plus dengan Menggunakan Media Gambar
Peristiwa, (Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia ISSN
2252-6722, 2014)

¥ Dian Ayu Kristiana, Hubungan Antara Penguasaan
Kosakata dengan Kemampuan Menulis Puisi, (Jurnal PGSD Sebelas
Maret, 2013)



bahwa selain penguasaan kosakata, kemampuan
dalam mengimajinatif juga diperlukan dalam
keterampilan menulis puisi, sehingga sebagai
pembaca bisa merasakan apa yang sedang dialami
oleh penulis.®

Faktor yang mempengaruhi kemampuan
menulis puisi peserta didik salah satunya adalah
kecerdasan Emosional yang dimiliki oleh peserta
didik. Muhibbin Syah menyatakan bahwa faktor
yang mempengaruhi belajar mengajar adalah
antara lain faktor internal, eksternal, dan faktor
pendekatan belajar. Faktor internal merupakan
faktor yang bersumber dari dalam diri peserta didik
yang mencakup keadaan fisiologis dan psikologis.
Emosi dapat diartikan sebagai reaksi dan keadaan
seperti gembira, sedih, haru, marah, sayang dan
lain lain.*®

Pendapat tersebut, senada ‘dengan Goleman
yang menyatakan “kecerdasan /intelektual dan
kecerdasan. emosional <merupakan faktor yang
mempengaruhi keberhasilan peserta didik dan
belajar”. Hal ini dapat diartikan bahwa kecerdasan

° Lumettu, Agustinus, Teaching Poetry Writing Through
Integreted Imaginative Sketches, (Internasional Journal Of Art
Umanities And Social Sciences Volume 4 Issue, 2019)

% Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan,( Bandung, PT Remaja
Rosdakarya, 2010), him 129
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emosional yang ada pada peserta didik berkaitan
dengan kemampuan peserta didik dalam
menuangkan ide dan gagasannya dalam menulis
sehingga berpengaruh  kepada keberhasilan
belajarnya. Emosi merupakan reaksi terhadap
rangsangan dari luar dan dari dalam diri individu
yang sangat berperan dalam kehidupan manusia,
khususnya dalam hubungannya dengan orang lain.

Kecerdasan emosional dan penguasaan
kosakata mempunyai peran penting dalam
keberhasilan peserta didik menulis puisi, karena
dalam menulis puisi membutuhkan suasana hati
yang tenang sesuai dengan emosi dan dapat
menyusun  kosakata dengan  baik  untuk
menyampaikan ~emosi tersebut, jika dalam
membuat puisi kita dalam keadaan yang sedang
marah, capek, serta  kurangnya pemahaman
mengenai-penggunaan- kosakata yang ‘benar, maka
puisi yang dihasilkanpun akan kurang.sangat kuat,
begitu sebaliknya jika dalam menulis puisi emosi
kita sedang bahagia senang maka puisi yang di
hasilkan akan lebih baik.

Berdasarkan latar belakang di atas, penting
bagi peneliti untuk menganalisis hubungan
kecerdasan emosional dan penguasaan kosakata

dengan kemampuan menulis puisi naratif peserta
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didik di Sekolah Dasar Negeri Karangnongko 1
Kalasan.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka
peneliti  membuat rumusan masalah Sebagai
berikut  “Bagaimana hubungan  kecerdasan
emosional dan penguasaan kosakata dengan
kemampuan menulis puisi naratif peserta didik
kelas V Mata Pelajaran bahasa Indonesia di

Sekolah Dasar Negeri Karangnongko 1 Kalasan?”

. Tujuan Penelitian

Adapun ‘tujuan  penelitian ini yaitu untuk
mengetahui hubungan kecerdasan emosional dan
penguasaan kosakata dengan kemampuan menulis
puisi naratif peserta didik kelas VV Mata Pelajaran
bahasa ' Indonesia’'di ' Sekolah ‘Dasar Negeri

Karangnongko 1 Kalasan.

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang bermanfaat baik secara langsung
bagi pengembang ilmu, maupun bagi kepentingan

praktis pengajaran bahasa Indonesia di kelas.
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1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sebuah informasi dan dapat menambah
wawasan dalam bidang linguistik, khususnya
dalam aspek kebahasaan, yaitu; menulis puisi
naratif dengan memperhatikan unsur-unsur
fungsional kalimat.

2. Manfaat Praktis
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat bagi guru sebagai
seorang pendidik maupun siswa sebagai
peserta didik yang menjadi sasaran utama

dalam pembelajaran bahasa Indonesia.

E. Kajian Pustaka

Terdapat beberapa penelitian terdahulu
yang telah ditelaah ‘oleh " penulis yang erat
kaitannya- dengan' penelitian ‘ini.- Pertama, hasil
penelitian yang dilakukan oleh Miskam yang berisi
tentang ~ada, tidaknya <hubungan ' antara minat
menulis dan kemampuan menguasai kosakata
dengan kemampuan menulis argumentasi siswa
SMPN Kecamatan Baturetno Wonogiri. Penelitian
ini menyatakan bahwa ketiga hipotesis penelitian
yang diajukan diterima, yaitu minat menulis dan

penguasaan kosakata secara terpisah maupun
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bersama-sama memiliki hubungan positif dengan
kemampuan menulis argumentasi.**

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Sri
Mulyati yang berisi tentang pengaruh penguasan
kosakata, penguasaan gramatik dan kecerdasan
emosional terhadap keterampilan menulis bahasa
Jerman Peserta didik kelas XI SMA Negeri 1
Imogiri Bantul. Penelitian ini menyatakan bahwa :
(1) adanya pengaruh yang signifikan antara
penguasaan  kosakata terhadap keterampilan
menulis bahasa Jerman, (2) adanya pengaruh yang
signifikan antara penguasaan gramatik terhadap
terhadap keterampilan menulis bahasa Jerman, (3)
adanya pengaruh yang signifikan antara
kecerdasan emosional terhadap keterampilan
menulis bahasa Jerman, dan ke (4) adanya
pengaruh yang signifikan antara penguasaan
kosakata, - penguasaan gramatik “dan’ kecerdasan
emosional terhadap ' keterampilan menulis bahasa

Jerman.*?

“Miskam, Hubungan Antara Minat Menulis dan Penguasaan
Kosakata dengan Kemampuan Menulis Argumentasi Siswa SMP
Negeri Kecamatan Baturetno Kabupaten Wonogiri, (Tesis PPs
Universitas Sebelas Maret, 2007)

2 ori Mulyani, Pengaruh Penguasaan Kosakata,

Penguasaan Gramatik, dan Kecerdasan Emosional Terhadap

Keterampilan Menulis Bahasa Jerman Peserta Didik Kelas

Xl SMA Negeri 1 Imogiri Timur, (Yogyakarta. Universitas

Negeri Yogyakarta, 2015)
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Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh
Istigomah yang berisi tentang hubungan antara
kecerdasan emosional dengan prestasi belajar pada
siswa MTs Sunan Kalijogo Karang Besuki
Malang. Penelitian ini menyatakan bahwa adanya
hubungan positif dan signifikan antara kecerdasan
emosional dengan tingkat prestasi belajar.
Hipotesis yang diajukan dengan penelitian ini
diterima. Hasil penelitian menunjukan bahwa
sumbangan efektif kecerdasan emosional dengan
prestasi belajar dalam penelitian ini sebesar
67,75%."

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh
Yanna Dwi Nanda yang berisi tentang hubungan
kecerdasan emosional dan kebiasaan membaca
dengan keterampilan menulis karangan narasi
siswa kelas IV SD Negeri 04 Kagungan Ratu.
Hasil “penelitian ini’ menyatakan ‘bahwa pertama,
hasil ' karefasi “menunjukan = bahwa . _kecerdasan
emosional { dan kebiasaan /membaca mempunyai
hubungan yang positif terhadap keterampilan
menulis narasi siswa. Kedua, tinggat hubungan

kecerdasan emosional dan kebiasaan membaca

13 Istigomah, Hubungan Antara Kecerdasan Emosional

Dengan Prestasi Belajar Pada Siswa MTs Sunan Kalijogo Karang
Besuki Malang, (Malang. UIN Maulana Malik Ibrahim, 2015)
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terhadap keterampilan menulis narasi siswa
menunjukan dalam kategori kuat yaitu 0,96 atau
96%."

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh
Sunu Kastawa yang berisi tentang upaya
meningkatkan kemampuan menulis puisi naratif
melalui media film dokumenter bagi siswa kelas
VIII SMP Negeri 15 Yogyakarta. Penelitian ini
menyatakan bahwa penggunaan media film
dokumenter dalam pembelajaran menulis puisi
naratif mampu meningkatkan kemampuan menulis
puisi naratif siswa. Peningkatan tersebut tampak
dari kualitas proses dan produk. Peningkatan
kualitas produk ditunjukan dengan peningkatan
hasil tes kemampuan menulis puisi naratif siswa
baik " sebelum implementasi tindakan maupun
sesudah implementasi tindakan.™

Perbedaan’ 'dalam ' penilitian ' yang akan
dilaksanakan terletak pada variabel yang diteliti,

yaitu variabel X1 tentang /kecerdasan emosional,

 Yanna, Dwi Nanda, hubungan kecerdasan emosional dan

kebiasaan membaca dengan keterampilan menulis karangan

narasi siswa kelas IV SD Negeri 04 Kagungan

Ratu.(Lampung: Universitas Islam Negeri Raden Intan

Lampung 2017).

> Sunu, Kastawa, Upaya Meningkatkan Kemampuan
Menulis Puisi Naratif Melalui Media Film Dokumenter Siswa Kelas
VIII SMP 15 Yogyakarta, (Yogyakarta : Universitas Negeri
Yogyakarta. 2012)
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X2 penguasaan kosakata dan variabel Y mengenai
keterampilan ~ menulis puisi.  Adapun
persamaannya Yyaitu dari kelima penelitian
terdahulu, sama-sama membahas mengenai
kemampuan menulis, dan hubungan antara variabel

bebas dengan variabel terikat.

F. Kerangka Teoritik
1. Hakikat Kecerdasan Emosional

Kecerdasan emosional adalah kemampuan
mengenali perasaan sendiri dan perasaan orang
lain, memotivasi diri sendiri, dan kemampuan
mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri
serta hubungannya dengan orang lain.'® Senada
dengan hal tersebut, Syamsul Mengungkapkan
bahwa kecerdasan emosional lebih mengacu
pada kemapuan-kemampuan mengendalikan
diri,; ‘memotivasi 'diri,- dan “berempati. Adapun
aspek-aspek  dalam ' kecerdasan._‘emosional
diantaranya yaitu : < (1) Kesadaran. diri; (2)
Mengelola emosi; (3) Memanfaatkan emosi
secara produktif; (4) Empati; dan (5) Membina

hubungan.

' Hamzah B Uno, Orientasi Baru Dalam Psikologi

Pembelajaran. (Jakarta : Bumi Aksara.2010), him 68
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Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa
kecerdasan emosional ialah kemampuan yang
mencakup mengenali dan mengidentifikasi
perasaan diri sendiri ataupun orang lain,
pengendalian diri, memotivasi diri, mampu
mengetahui dan menghadapi perasaan orang
lain dengan efektif, mampu mengendalikan
emosi sehingga dapat dijadikan acuan untuk
menjadi lebih produktif dan membimbing
prilaku yang lebih terarah, serta mampu
membina hubungan baik dengan orang lain.

Dalam kecerdasan emosional terdiri dari
mengenali emosi diri atau kesadaran diri,
mengelola emosi, memotivasi diri sendiri,
mengenali emosi orang lain atau empati, dan
membina hubungan. Peran dari lingkungan yang
berada di sekitar mereka juga mempunyai peran
dalam = mendukung ‘terbentuknya' kecerdasan
emosional, 'sehingga’ perkembangan_kecerdasan
intelektual, kecedasan /' emosional’. maupun
pembentukan kepribadian dapat berkembang
secara optimal.*’

Prinsip-prinsip dalam melatih kecerdasan

emosional anak meliputi anatara lain: prinsip

o Saptono, Ridwan, Hubungan Kecerdasan Emosi dengan
Kemampuan Coping Adatif, (Jurnal Psikologi Vol 37, No 1, 2010)
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keteladanan, prinsip pengasuhan yang baik, pola
komunikasi interaksional, menerapkan pola
komunikasi suportif, dan menerima realitas
secara realistis. Dengan terlaksananya prinsip
tersebut, maka diharapkan peserta didik
memiliki kecerdasan emosional yang baik. Oleh
sebab itu dibutuhkan perhatian dan dukungan
dari keluarga yang menurut penelitian yang
dilaksanakan oleh Alegre yang berisi pengaruh
pengasuhan di keluarga dapat memperngaruhi
perkembangan kecedasan emosional peserta
didik, begitu pula dengan dukungan dari guru
dalam memotivasi peserta didik agar dapat
mengerti  dan mengontrol emosi-emosi  di
keidupan sosial mereka.’® Hal tersebut tidak
hanya berhubungan dengan akademik peserta
didik di Sekolah, tetapi juga mengontrol emosi
dengan- ‘baik' 'di “ segala’ “hal >di' "kehidupan
individu:*

Dalam  mengembangkan ‘kecerdasan
emosional kadang-kadang kita diperdaya oleh

emosi-emosi  yang menyebabkan tindakan

8 Alegre, The Effect of Parenting Practices in te

Development of Children Emotional Intelegence, (Child Development,
2005)

9 Preeti, Role of Emotional Intelegence for Academic
Achievment for Student. (Receach of Educational Journal Science,

2013)
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destruktif karena selama ini kita telah
membiarkan diri kita dikuasai oleh emosi kita,
namun jika kita dalam mengembangkan
kecerdasan emosional menggunakan nalar
untuk mengarahkan emosi kita, maka kitalah
yang akan mengendalikan emosi Kkita, dan
bukan sebaliknya. Kita akan menjadi cerdik
secara emosiona, sehingga  kecerdasan
emosional yang kita miliki mnjadi sumber daya
yang bermanfaat.”’

Dalam kecerdasan emosional, ada beberapa
indikator yang harus diperhatikan, Goleman
mendefinisikan kecerdasan emosional memiliki
lima kemamampuan utama, Yyaitu sebagai
berikut:*!

a. Kemampuan mengenali.emosi diri
Kemampuan mengenali emosi diri
sendiri ' (kesadaran “diri) ' merupakan
pondasi yang utama dari semua aspek-
aspek kecerdasan emosional sebagai
langkah awal yang penting dalam

memahami diri dan berubah menjadi

2 Martin Antony Dyo, Smart Emotion Membangun

Kecerdasan Emosi, (Jakarta, Gramedia Pustaka Utama, 2014), him
15-16
2l Goleman, Kecerdasan Emosional, (Jakarta :Gramedia

Pustaka Utama, 2016), him. 42
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lebih baik. Mengenali emosi diri sangat
erat hubungannya dengan kemampuan
dalam mengenali perasaan diri ketika
perasaan itu timbul, dan merupakan hal
yang penting bagi pemahaman kejiwaan
secara mendalam. Para ahli psikologi
mengemukakan kesadaran diri sebagai
metamood, Yyaitu kesadaran seseorang
akan emosinya sendiri. Ada tiga
kemampuan yang merupakan ciri-ciri
mengenali emosi diri, yaitu sebagai
berikut :

1) Kesadaran emosi, yaitu
mengenali emosi diri dan dapat
mengetahui pengaruh emosi itu
terhadap kinerjanya.

2) Penilatan diri secara teliti, yaitu
dapat mengetahui kelebihan dan
kekurangan. = dirt dan /" mampu
belajardari pengalaman.

3) Percaya diri, yaitu mempunyai
keberanian yang datang dari
keyakinan diri terhadap harga diri
dan kemampuan sendiri.

b. Kemampuan mengelola emosi diri
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Mengelola emosi merupakan
kemampuan seorang individu dalam
menangani  perasaan  agar  dapat
terungkap dengan tepat dan selaras,
sehingga dapat tercipta keseimbangan
dalam diri individu. Tujuannya untuk
menjaga keseimbangan emosi, bukan
untuk menekan dan menyembunyikan
gejolak perasan serta bukan juga untuk
langsung mengungkapkan perasaan.*
Ada lima kemampuan utama yang
merupakan ciri-ciri mengelola emosi
(pengendalian  diri), yaitu sebagai
berikut:

1) Kendali diri, yaitu dapat menjaga
emosi dan impuls yang negatif
tetap terkendalr.

2) ‘Dapat " dipercaya, ' yaitu dapat
menunjukan - = integritas. dan
kejujuran.

3) Kewaspadaan, yaitu dapat
diandalkan dan  bertanggung
jawab dalam memenuhi

kewajiban yang diemban.

%2 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter, (Jakarta : Kencana.
2012), him 48.
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4) Adaptasi, yaitu  mempunyai
keluwesan dalam menghadapi
tantangan dan perubahan serta
dapat dengan mudah beradaptasi.

5) Inovasi, yaitu dapat bersikap
terbuka terhadap ide-ide,
gagasan-gagasan,  pendekatan-
pendekatan dan informasi baru.

Kemampuan memotivasi diri sendiri

Menata emosi sebagai alat untuk
mencapai tujuan adalah hal yang sangat
penting dalam kaitannya dalam
memberi perhatian, memotivasi diri
sendiri, menguasai diri sendiri, dan
untuk berkreasi. Mengendalikan
emosional diri berati  kita harus
menahan diri terhadap kepuasan, dan
mengendalikan ' dorongan 'hati adalah
fandasan ' keberhasilan dalam berbagai
bidang. Orang-orang yang mempunyai
keterampilan ini cenderung jauh lebih
produktif dan efektif dalam hal apapun
yang mereka kerjakan. Ada empat

kecakapan utama dalam kemampuan
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memotivasi diri sendiri dan oranglain
yaitu sebagai berikut:?*

1) Dorongan berprestasi, VYaitu
dorongan untuk menjadi lebih
baik atau dapat memenuhi
standar keberhasilan.

2) Komitmen, yaitu menyamakan
diri dengan sasaran
kelompok/lembaga.

3) Inisiatif, yaitu kesiapan dalam
memanfaatkan kesempatan.

4) Optimis, yaitu kegigihan dalam
memperjuangkan sasaran
meskipun ada halangan,
rintangan, dan kegagalan.

d. Kemampuan untuk mengenali emosi
oranglain (empati)
Empati ' ‘dapat ' dipahami®  sebagai
kemampuan mengenali emasi oranglain
dan ‘memahami, pendapat/oranglain.
Empati adalah kemampuan merespon
perasaan oranglain dengan respon
emosi yang sesuai dengan keinginan
orang tersebut. Berempati terhadap

perasaan oranglain dijadikan dasar

2 Goleman, Kecerdasan Emosional,., him. 43
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membangun hubungan

interpersonal yang baik. Ciri-ciri dari

empati yaitu :

1)

2)

3)

4)

5)

Memahami orang lain, yautu
memahami perasaan dan
pendapat oranglain dan
menunjukan minat aktif
terhadap kepentingan mereka.

Orientasi  pelayanan, vyaitu
mengenali dan berusaha dalam
memenuhi kebutuhan oranglain.
Mengembangkan oranglain,

yaitu merasakan  kebutuhan

oranglain dalam
mengembangkan dan
meningkatkan kemampuan
mereka.

Mengatasi + keragaman, yaitu
menumbuhkan keragaman
melalui ~ pergaulan dengan
banyak orang.

Kesadaran politik, yaitu mampu
membaca  arus-arus  emosi

sebuah kelompok dan
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hubungannya dengan
kekuasaan.?*

e. Kemampuan berinteraksi sosial
Interaksi sosial dapat dipahami sebagai
kemampuan dalam  mengendalikan
emosi dengan baik ketika berhubungan
dengan oranglain. Seseorang dengan
kemampuan ini pandai dalam merespon
tanggapan oranglain sesuai dengan apa
yang dikehendaki, orang yang tidak
mempunyai  keterampilan ini akan
dianggap angkuh, sombong, tidak
berperasaan, dan akhirnya dijauhi
oranglain.  Adapun  ciri-ciri  dari
keterampilan sosial yaitu sebagai
berikut:

1) Pengaruh, yaitu keterampilan
dalam menggunakan' perangkat
sesuai . ‘secara . aktif  dalam
mempengaruhi oranglain kearah
yang lebih baik.

2) Komunikasi, yaitu
mendengarkan secara terbuka
dan mengirim pesan secara

tegas, padat, dan meyakinkan.

24 Goleman, Kecerdasan Emosional,., him. 45
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3) Manajemen  konflik, yaitu
merundingkan dan
menyelesaikan
ketidaksepakatan.

4) Kepemimpinan, yaitu
menginspirasi dan membimbing
individu atau kelompok.

5) Kolaborasi dan kooperasi, yaitu
bekerja  bersama  oranglain
menuju sasaran yang ingin
dicapai.

6) Kemapuan tim, yaitu
menciptakan  sinergi  dalam
upaya ~meraih sasarankolektif.
Orang vyang ada dalam
kecakapan ini_mampu menjadi
telatan dalm tim, mendorong
Setiap ' 'anggota’' 'agar ikut
berpartisipasi secara'aktif, dan
membangun « identitas  tim
dengan semangat kebersamaan

dan komitmen.?®

®Khorunnisa, Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap
Akhlak Siswa, (Jurnal Pendidikan Universitas Garut Vol 5 No 01,
2011), him 43
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Dalam penelitian ini terdiri dari
beberapa item yang disusun secara sistematis
yang didasarkan pada aspek-aspek kecerdasan
emosional yang terdiri dari mengenali emosi,
mengelola emosi, memotivasi diri, mengenali
emosi orang lain, dan membina hubungan
dengan orang lain.

2. Dampak Kecerdasan Emosional

Dalam memahami mengenai kecerdasaan
emosional, Goleman mengemukakan ada
beberapa  karakteristik individu  yang
mempunyai  kecerdasaan emosional yang
tinggi, yaitu sebagai berikut: berusaha untuk
mencapai tujuan yang diimpikan, mempunyai
konsep diri yang selalu positif, lebih mudah
menjalin komunikasi dengan orang lain, dapat
menyelesaikan masalah dengan positif, mudah
merasa ‘empati’ terhadap' orang ' lain, mampu
menahan perasaan. negatif dan mengendalikan
perasaan diri®

Dalam penelitiannya Teoh menyebutkan
bahwa tingkat kecerdasan emosional yang
tinggi mempunyai hubungan yang negatif
terhdadap tingkat stres, depresi dan agresif.

Sedangkan tingkat kecerdasan emosional yang

% Goleman, Kecerdasan Emosional,., him. 48
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rendah berdampak pada prilaku yang selalu
mengikuti  perasaan diri dengan tidak
memikirkan akibat yang ditimbulkan, sebagai
contoh seseorang yang mudah putus asa,
mudah terpengaruh oleh perasaan negatif, tidak
percaya diri, tidak mampu berkomunikasi
dengan orang lain, kurang merasa empati
dengan orang lain, dan tidak dapat
menyelesaikan masalah dengan hal yang
positif.?’
3. Hakikat Penguasaan Kosakata
Dalam pembelajaran bahasa, kosakata
menjadi salah satu hal utama yang dapat
menentukan - keberhasilan seseorang untuk
memiliki  kemampuan dalam berbahasa.
Semakin banyak kosakata yang dimiliki
seseorang, maka semakin besar kemungkinan
seseorang ‘tersebut- terampil-dalam ‘berbahasa.
Nurgiyantoro mengungkapkan hahwa kosakata
adalah kekayaan kata yang dimiliki“oleh suatu
bahasa.?®
Kosakata adalah semua kata yang di

dalamnya mempunyai suatu makna. Pada

2" Teoh, Liau, The case fof emotical literacy, (Journal of

Moral Education, 2003)

8 Nurgiyantoro Burhan, Penilaian Dalam Pengajaran
Bahasa Dan Sastra, (Yogyakarta, BPFE Yogyakarta, 2005)
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dasarnya makna kata pertama-tama dibedakan
oleh makna yang bersifat konotatif dan
denotatif. Kata yang tidak memiliki makna
tambahan disebut makna denotatif. Sedangkan
makna kata yang memiliki arti tambahan,
perasaan tertentu, disebut makna konotatif.
Dalam penulisan puisi, kata yang terbentuk
tidak hanya memiliki makna denotatif saja.
Pada dasarnya puisi memiliki makna tambahan
yang disebabkan oleh asosiasi-asosiasi yang
keluar  dari  denotasinya.  Puisi  lebih
mengunakan bahasa konotatif, karena dalam
puisi  penulis  mengharapkan interprestasi
tambahan dari para pembaca.

Penguasaan Kkosakata ialah kemampuan
peserta didik dalam mengenal, memahami, dan
menggunakan kata-kata ‘'yang terdapat dalam
suatu‘bahasa yang tepat. Penguasaan kosakata
mencakup'  pengenalan, = pemilihan. dan
penerapan. Oleh '<sebab <itu, penguasaan
kosakata tidak dapat disebut keterampilan yang
sederhana.

Dalam proses prnguasaan kata, peserta
didik harus melalui tahapan-tahapan agar
pemerolehannya dapat berkembang dengan

baik dan benar. Menurut Keraf mengatakan
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tahapan tersebut meliputi masa kanak-kanak,

masa remaja, dan masa dewasa. Untuk

mengetahui lebih jauh ketiga tahapan tersebut

dapat dijelaskan sebagai berikut:*

a. Masa Kanak-kanak
Pada masa ini anak selalu ingin
mengetahui tentang semua yang dilihat,
dirasakan dan apa yang didengarnya
setiap hari, terutama yang berhubungan
dengan kebutuhan pokoknya seperti
makan, minum, dan sebagainya. Pada
masa ini dalam penguasaan kosakatanya
anak lebih cenderung ekstensif secara
luas namun tidak mendalam untuk
mengungkapkan gagasan Yyang lebih
konkret. Proses penguasaan kosakata
pada tahap ini berlangsung pada anak-
anak yang‘belum bersekolah.
b.© Masa Remaja

Pada 'tahap <ini", proses penguasaan
kosakata masih berjalan terus menerus
ditambah dengan proses yang sengaja
diadakan untuk mengusai bahasanya dan

memperluas kosakatanya. Pada tahap ini

2 Keraf Gorys, Diksi dan Gaya Bahasa, (Jakarta, PT

Gramedia Pustaka Utama, 2007), him. 73
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terjadi proses belajar, karena anak mulai
belajar untuk menguasai bahasanya dan
memperluasnya secara lebih nyata.
Proses penguasaan kosakata pada tahap
ini berlangsung pada masa sekolah dasar
sampai ke tingkat selanjutnya.

Masa Dewasa

Pada tahap ini, proses penguasaan
kosakata pada masa kanak-kanak dan
masa remaja masih terus berlanjut,
namun proses perluasan  kosakata
berjalan lebih intensif. Pada tahap ini
penguasaan kosakata semakin baik
karena sebagai seseorang yang dianggap
dewasa dalam masyarakat, ia harus
mengetahui berbagai macam keahlian
dan  keterampilan, dan harus pula
berkomunikasi dengan anggota
masyaakat mengenai semua hal /itu.
Subjek penguasaan kesakata dalam hal
ini adalah peserta didik kelas V SD.
Dalam hal ini, peserta didik kelas V SD
termasuk pada tahap masa remaja dalam
menguasai kosakata sehingga peserta
didik masih dalam tahap proses belajar

menguasai kosakata. Pada tahap ini
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peserta didik mulai belajar untuk

menguasai bahasanya dan memperluas

kosakatanya secara terstruktur.

Tarigan mengemukakan dalam
meningkatkan  kuantitas dan  kualitas
kosakata , maka upaya yang dilakukan guru
agar peserta didik memiliki kekayaan
kosakata yaitu sebagai berikut : (a)
memperkenalkan sinomim kata-kata,
antonim  kata-kata paraprase, kata-kata
berdasar sama ; (b) memperkenalkan
imbuhan yang mencakup awalan, sisipan,
dan akhiran ; (c) mengira-ngira atau merekan
makna kata-kata dari kontek kalimat.
Menjelaskan arti kata abstrak dengan
menggunakan bahasa daerah atau bahasa ibu,
jika peserta didik belum memahami bahasa
Indonesia’; v((d) membantu - peserta didik
dalam memahami makna / struktur-struktur
kata, kalimat ‘dan<sebagainya dengan cara-
cara yang telah dijelaskan di atas disertai
latihan seperlunya; (e) membantu memahami
kosakata serapan, kosakata umum dalam
berbagai aspek; (f) melatih menguasai
kosakata dalam berbagai kegiatan berbahasa

secara berkesinambungan dengan
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menggunakan setiap kesalahan peserta didik
sebagai umpan balik untuk perbaikan
selanjutnya.®

Berdasarkan pemahaman dan
penggunaanya.  Djiwandodo  menjelasan
bahwa penguasaan kosakata dibagi menjadi
dua jenis, yaitu : (1) penguasaan kosakata
yang  bersifat  aktif-produktif,  yang
merupakan pemahaman terhadap arti kata
yang didengar atau dibaca secara nyata dan
atas prakarsa serta penguasaannya sendiri,
mampu menggunakannya dalam wacana
untuk mengungapkan pikirannya. Kosakata
aktif yang dimaksud adalah kosakata yang
digunakan dalam keterampilan produktif
(untuk bicara dan menulis); (2) penguasaan
kosakata yang bersifat pasif-reseptif, berupa
pemahaman’"! arti ' 'kata™ “tanpa  disertai
kemampuan dalam . menggunakan atas
inisiatif sendiri atau hanya mengetahui arti
sebuah kata ketika digunakan orang lain atau
di sediakan untuk sekedar dipilih. Kosakata

pasif yang dimaksud adalah kosakata yang

%0 Tarigan Henry Guntur, Pengajaran Kosakata, (Bandung.
Alfabeta, 2011), him 19
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digunakan dalam kemampuan reseptif
(menyimak dan membaca).*

Dari kedua jenis kosakata tersebut
terdapat perbedaan antara keduanya yaitu
adanya kosakata yang perlu dipahami saja
(kosakata pasif), akan tetapi ada pula
kosakata yang perlu dipahami dan dapat
digunakan (kosakata aktif). Pegangan yang
bisa dipakai dalam menentukan kosakata
pasif dan aktif yaitu jika kosakata lebih
banyak digunakan untuk kepentingan
berbahasa produtif disebut kosakata aktif,
dan jika lebih banyak digunakan dalam
keterampilan berbahasa reseptif maka disebut
kosakata pasif. Kedua jenis penguasaan
kosakata ini digunakan untuk pertimbangan
dalam menyusun teks kosakata.

Dalam"''‘memahami "* “kedua jenis
penguasaan kosakata,  maka . diperlukan
indikator pembuatan tes penguasaan kosakata
aktif-produktif dan pasif-reseptif, yaitu
sebagai  berikut: Menurut Djiwandodo

indikator tes penguasaan kosaakata aktif-

3 Djiwandodo, Tes Bahasa Pegangan Bagi Pengajar Bahasa,
(Jakarta, Penerbit Indeks, 2011), him .126
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produktif  dijelaskan  dalam  bentuk

kemampuan untuk :*?

a.

Menyebutkan kata sesuai dengan makna
yang diminta

Menyebutkan kata lain yang artinya
sama atau mirip (sinonim) dengan suatu
kata

Menyebutkan kata lain yang artinya
berlawanan (antonim)

Menjelaskan arti kata dengan kata-kata
dan menggunakannya dalam suatu

kalimat yang sesuai.

Menurut  Djiwandodo indikator  tes

penguasaan kosaakata pasif-reseptif

dijelaskan dalam bentuk kemampuan untuk :

a.

Menunjukan benda atau memperagakan
sikap, tingkah laku, dan lain-lain yang
dimaksudkan oleh kata tertentu

Memilih kata yang sesuai dengan makna
yang diberikan dari sejumlah’kata yang
disediakan

Memilih kata yang mempunyai arti yang
sama atau mirip dengan suatu Kkata

(sinonim)

%2 1hid, 128
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d. Memilih kata yang mempunyai arti yang

berlawanan dengan suatu kata (antonim).
Tarigan menjelaskan bahawa pada dasarnya
ada empat cara dalam menguji penguasaan
kosakata, antara lain:*

a. Identifikasi : peserta didik memberi
respon secara lisan maupun tulisan
dengan mengidentifikasi sebuah kata
sesuali dengan batasan atau
penggunaanya.

b. Pilihan berganda : peserta didik memilih
makna yang tepat bagi kata yang teruji
dari tiga atau empat batasan

c. Menjodohkan : kata-kata yang teruji
disampaikan dalam satu lajur dan
batasan-batasan yang akan dijodohkan,
disampaikan secara sembarangan pada
lajur-/lain. " Sebenarnya" ini’ merupakan
pentuk lain dari ujian pilthan berganda

d.. Memeriksa : ‘peserta«didik ‘memeriksa
kata-kata yang diketahuinya atau yang
tidak diketahuinya. Peserta didik dituntut
dalam menulis batasan kata-kata yang

diperiksanya.

% Tarigan Henry Guntur, Pengajaran Kosakata, (Bandung.
Alfabeta, 2011), him 23
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Berkaitan dengan keterampilan bahasa
yang akan diteliti dalam penelitian ini, maka
penguasaan kosakata yang digunakan dalam
penyusunan tes kosakata adalah kosakata aktif-
produktif. Kosakata aktif yang dimaksud adalah
kosakata yang digunakan dalam keterampilan
produktif yaitu menulis. Dimana peserta didik
diharapkan tidak hanya memahami arti kata
tetapi juga dapat mempergunakan kata-kata
tersebut untuk menuangkan ide pikiran dan
perasaanya dalam bentuk tulisan.3*

Adapun hubungan penguasaan kosakata
dengan keterampilan menulis puisi,
diungkapkan oleh Tarigan yang menyatakan
bahwa kualitas keterampilan berbahasa yang
dimiliki seseorang tergantung pada kuantitas
dan kualitas kosakata yang dimilikinya.*> Dalam
memahami '~ keterampilan " 'menulis  puisi,
penguasaan kosakata yang dikuasai peserta
didik ' sangat’ berpengaruh. < Nurgiatoro juga
mengungkapkan bahwa kata adalah segalanya
untuk puisi. Kata dapat menentukan keindahan

puisi sebagai suatu karya seni. Kata juga dapat

3 Djiwandodo, Tes Bahasa Pegangan Bagi Pengajar

Bahasa, (Jakarta, Penerbit Indeks, 2011), him 130
% Tarigan Henry Guntur, Pengajaran Kosakata, (Bandung.
Alfabeta, 2011), him 2
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menentukan kekomunikatifan makna yang
digunakan dalam sebuah puisi. Oleh sebab itu,
penguasaan yang dimiliki peserta didik menjadi
faktor yang sangat penting dalam meningkatkan
keterampilan menulis puisi peserta didik.*
4. Hakikat Kemampuan Menulis Puisi
Kemampuan menulis merupakan suatu
proses yang menuntut pengalaman, waktu,
keterampilan dan pengajaran langsung untuk
membuat suatu gagasan sebagai bentuk
keterampilan  motorik  seseorang.  Linda
mengungkapkan kategori kegiatan menulis
bedasarkan jenis karya tulis yang diberikan
kepada peserta didik yaitu:*’

a. Kategori pertama: penggunaan Kkegiatan
menulis secara mekanis, seperti latihan
pilthan ganda.

b Kategori ' 'vkedua: ' berhubungan  untuk
penyampaian ‘informasi, seperti: membuat

catatan pengalaman dalam bentuk diary.

% Nurgiyantoro Burhan, Penilaian Dalam Pengajaran
Bahasa Dan Sastra, (Yogyakarta, Bpfe Yogyakarta, 2005), him 333

%7 Lindda, Chambell, Metode Praktis Pembelajaran Berbasis
Multiple Intelegent. (Depok: Intuisi Press. 2006), him 30
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c. Kategori ketiga: melakukan Kkegiatan
menulis untuk keperluan pribadi (personal),
seperti jurnal, surat dan catatan.

d. Kategori keempat: penggunaan Kkegiatan
menulis untuk menuangkan imajinasi,
seperti cerita maupun puisi.

Kategori terakhir dalam menulis puisi
merupakan salah satu keterampilan yang
penting dari anak usia sekolah dasar, hal ini
dikarenakan puisi adalah salah satu karya sastra
yang memiliki pernyataan sastra yang paling
dalam. Kata-kata ~ yang  dimunculkan
mengandung arti yang mendalam.

Puisi dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) berarti ragam sastra yang
bahasanya terikat dalam rima, irama serta
penyusunan  larik- dan bait. Rachmat
memberikan pengertian puisi sebagai karangan
terikat, keterikatan /tersebut berdasarkan atas:
1) banyak baris dalam ‘setiap bait, 2) banyak
kata dalam setiap baris, 3) banyak suku kata

dalam setiap baris, 4) rima dan irama.*

% Rachmat Djoko Pradopo, Beberapa Teori Sastra : Metode
Kritik, dan Penerapannya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2005), him 5
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Kemampuan menulis puisi adalah
kecakapan seseorang dalam  merangkai
keindahan kata yang terdapat dalam sebuah
karya seni, keindahan tersebut dapat dirasakan
sebagai rasa senang, sedih, gembira, kagum,
dan takjub. Kemampuan menulis puisi juga
merupakan  proses perkembangan  yang
menuntut sebuah pengalaman, waktu, latihan,
serta memerlukan cara berpikir yang teratur
untuk menuangkan pemikirannya.*

5. Indikator Dalam Penulisan Puisi

Unsur unsur puisi adalah sebuah struktur
yang tidak dapat berdiri sendiri karena
merupakan  satu  kesatuan dan  saling
berhubungan.  Jabromim  mengungkapkan
bahwa struktur puisi terdiri dari dua struktur
yaitu struktur batin dan struktur fisik. Adapun
struktur ‘batin'mencakup ‘tema, -perasaan, nada
dan “amanat. Sedang untuk " struktur fisik
mencakup diksi;/ pengimajinasian, kata konkret,
majas yang meliputi lambang dan kiasan, rima,

irama, dan tipografi.*

% 1bid., him 125
“0 Jabromim, Cara Menulis Kreatif, (Yogyakarta : Pustaka
Pelajar, 2001), him 34
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Berikut ini pejelasan mengenai struktur puisi

batin yaitu sebagai berikut:

a. Tema
Tema adalah yang sesuatu yang menjadi
gagasan pokok pikiran pengarang.

b. Perasaan
Perasaan dalam sebuah puisi adalah sesuatu
yang disampaikan penyair. Perasaan yang
disampaikan bermacam-macam  seperti
perasaan sedih, senang, kecewa, terharu
dan masih banyak lagi.

c. Nada dan Suasana
Nada merupakan ekspresi yang ingin
disampaikan kepada pembaca. Ada nada
yang  diekspresikan  dengan  sinis,
menasehati, dan sebagainya. Sedangkan
suasana merupakan respons pembaca
terhadap puisiyang dibacakan.

d.| Amanat
Amanat -~ dapat: didefinisikan  sebagai
maksud, pesan dan tujuan yang ingin
disampaikan oleh penyair kepada pembaca.
Amanat tidak dijelaskan secara rinci namun
tersirat di balik kata-kata yang disusun dan

dibalik tema yang diungkapkan.
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Struktur fisik puisi dapat dijelaskan sebagai

berikut :

a. Diksi
Diksi disebut juga dengan pilihan kata.
Diksi merupakan sesuatu yang mempunyai
peran penting dan utama dalam penulisan
suatu karya sastra. Untuk mencapai
penguasaan diksi yang baik seseorang harus
memahami secara lebih rinci kata dan
maknanya, memperluas penguasaan
kosakata, mampu memilih kata yang sesuai
dan mampu memahami gaya bahasa yang
sesuai dengan tujuan penulisan.

b. Pengimajinasian
Pengimajinasian merupakan gambaran-
gambaran angan, pikiran atau bayangan
visual dan bahasa yang
menggambarkannya.” Imajinasi merupakan
salah satu cara untuk membentuk gambaran
sesuatu. Sedangkan pengimajinasian
merupakan hal-hal yang berhubungan
dengan gambaran tersebut.

c. Kata Konkret
Kata konkret merupakan kata yang di

gunakan penyair dalam menggambarkan
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suatu keadaan yang bertujuan untuk
membangkitkan imajinasi pembaca.
d. Tipografi
Tipografi merupakan ukiran bentuk, yang
berarti susunan baris-baris atau bait suatu
puisi. Tipografi dapat di ketahui sebagai
pembeda antara puisi, prosa, fiksi dan
drama. Baris dalam puisi tidak diawali dari
tepi Kiri dan berakhir di tepi kanan. Namun
di sebelah kiri ataupun kanan sebuah baris
puisi tidak harus dipenuhi oleh tulisan,
berbeda dengan jika menulis prosa.**
Unsur-unsur penulisan puisi yang telah
dijelaskan di atas diselaraskan dengan subjek
penelitian yaitu kelas VV SD, sehingga unsur-
unsur yang di gunakan dalam penelitian ini
meliputi tema dan makna, rima, imajinasi,
diksi‘dan'majas,
6. Karakteristik Puisi Anak
Dalam’ penulisan/puisi yang  dilakukan
oleh orang dewasa dan anak-anak memiliki
beberapa perbedaan dianataranya puisi anak
memiliki bahasa yang singkat, bait yang
pendek, dalam  penulisannyapun tidak

memenuhi halaman dari kiri sampai kanan.

L Ibid., him 34
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Dilihat dari isi, puisi anak biasanya merupakan
gambaran dari ekspresi, deskripsi, bahkan
narasi tentang masalah kehidupan yang
dialami. *

Puisi anak dalam hal bahasa lebih
mengungkapkan hal-hal yang masih apa
adanya. Dalam penulisan puisi anak Sekolah
Dasar belum menggunakan kata-kata Kias,
tetapi menggunakan bahasa yang masih
sederhana, sesuai dengan Karakteristik anak
yang jujur, apa adanya, polos dan belum ada
kebohongan di dalamnya.*® Kesederhanaan
bahasa yang digunakan oleh anak harus
menjadi  perhatian tersendiri, karena dari
kesederhanaan bahasa yang digunakanlah yang
menimbulkan puisi itu bermakna dan indah.
Hal yang perlu diperhatikan dalam penulisan
puisi ‘anak adalah kesederhaan bahasa dan isi
puisi-yang jujur. Keindahan puisi.yang ditulis
oleh anak tidak‘hanya dilihat dari bahasa dan
kedalaman makna, namun kepolosan dan

kejujuran isi puisi yang harus dihargai.

4 Nurgiyantoro, Burhan, Penilaian Dalam Pengajaran

Bahasa Dan Sastra, (Yogyakarta. BPFE Yogyakarta. 2001), him 31-
32

*% Zulela, Pembelajaran Bahasa Indonesia Apresiasi Sastra di
Seklah Dasar, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2013), him 31
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7. Puisi Naratif

Ada Dbeberapa macam puisi yang
digolongkan menurut sudut pandang tertentu.
Menurut  Waluyo menggolongkan  puisi
berdasarkan  kriteria  tertentu.  Menurut
periodesasinya, dikenal ada puisi lama, puisi
baru dan puisi mutakhir. Bedasarkan cara
penyair mengungkapkan isi atau gagasan,
dikenal adanya puisi naratif, puisi lirik, dan
puisi deskriptif.**

Penelitian ini terfokus pada jenis puisi
naratif. Puisi naratif dipilih sebagai materi
pembelajaran  dikarenakan puisi ini lebih
sederhana dibanding dengan jenis puisi yang
lainnya. Terutama untuk peserta didik kelas V.
Untuk mengetahui tentang puisi naratif maka
perlu diketahui definisi dan jenisnya. Menurut
Waluyo' “puisi 'naratif- ' adalah® ‘puisi  yang
mengungkapkan' . cerita - atau “._'penjelasan
penyair.”> Sedangkan’\ menurut/, Wiyatmi
menjelaskan ada tiga jenis puisi naratif, yaitu
epik, romansa dan balada.*®

4 Waluyo, Pengkajian dan Apresiasi Puisi, (Salatiga, Widya
Sari Press, 2010), him 156-162

** Ibid, him 156

4 Suyarman, dan Wiyatmi, Puisi Indonesia, (Yogyakarta,
Ombak, 2012), him 81
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Jenis puisi naratif yang pertama adalah
epik. Epik merupakan kisah kepahlawanan
yang dituangkan dalam bentuk puisi. Wiyatmi
dan Suratman mencontohkan salah satu kisa
kepahlawanan yaitu cerita “Ramayana” sebagal
epik yang berkisah tentang kepahlawanan
Rama Wijaya Menaklukan Rahwana Untuk
menyelamatkan ~ Sinta.  Pendapat  yang
melatrbeakangi adalah bahwa pahlawan yang
ditokohkan  tidak  harus  sebenar-benar
pahlawan, melainkan siapa saja seseorang yang
bisa dianggap pahlwan oleh penulisnya.
Berkaitan dengan penelitian ini peserta didik
tidak harus menulis epik yang berkaitan dengan
cerita cerita pahlawan atau tokoh klasik.

Jenis puisi naratif yang kedua adalah
romansa. Waluyo mengatakan bahwa romansa
adalah jenis puisi- naratif 'yang' menggunakan
bahasa yang romantik. Romansa ‘biasanya
menceritakan tentang Kisah percintaan yang
penuh dengan perjuangan. Penyair Indonesia
yang menulis puisi romansa yakni Rendara,
Kirdjomuljo, dan Ramadhan K.H. dalam puisi
romansa kisah cinta yang ditulis tidak harus
persoalan cinta antara laki-laki dan perempuan,

melainkan berupa cinta terhadap tanah air,
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seperti contoh kumpulan puisi “Priangan Si
Djelita” karya Ramadhan K.H.*’

Jenis puisi yang ketiga adalah balada.
Balada adalah jenis puisi yang berisi tentang
cerita orang-orang perkasa, tokoh pujaan, atau
orang-orang Yyang menjadi pusat perhatian
Waluyo Penyair Indonesia yang banyak
menulis puisi balada adalah W.S Rendra.
Contoh puisinya adalah “Balada Terbunuhnya
Atmokarpo”.*

Pada penelitian kemampuan menulis
sebuah puisi, peneliti menggunakan tes tertulis.
Siswa diberikan tugas untuk menulis puisi
bedasarkan tema yang telah ditentukan . Oleh
sebab itu, dalam melaksanakan penilaian
kemampuan menulis sebuah puisi, peneliti
mengacu pada penilaian” kemampuan menulis
puisi peserta didik yang' berdasarkan dari teori
Nurgiyantoro.

Menurut ‘Nurgiyantore, Kisi-kisi rubrik
penilaian menulis puisi peserta didik adalah (1)
kebaharuan tema dan makna, (2) keaslian

pengucapan, (3) kekuatan imajinasi, (4)

4 Waluyo, Pengkajian dan Apresiasi Puisi, (Salatiga, Widya
Sari Press, 2010), him 157
* bid, 157
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ketepatan diksi, (5) pendayaan pemajasan dan
citraan, (6) respon afektif guru. Dalam

2

penelitian ini ” kebaharuan tema dan makna”
diganti “kesesuaian tema dan makna”,
kemudian  “keaslian  pengucapan”  tidak
digunakan dalam penilaian menulis puisi
karena kurang sesuai dengan aspek menulis
puisi,maka diganti dengan penggunaan rima
dalam puisi. Dari pendapat Nurgiyantoro
tersebut dapat disimpulkan bahwa penilaian
dalam menulis puisi mencakup unsur batin

maupun unsur fisik puisi.*

G. Hipotesis

1. H, : Adanya hubungan yang signifikan antara
kecerdasan ~ emosional dan  penguasaan
kosakata dengan kemampuan menulis puisi
peserta ‘didik ‘kelas' V" pada mata pelajaran
pahasa Indonesia. dit. SDN' Karangnongko 1
Kalasan.

2. Ho : Tidak ada hubungan yang signifikan
antara kecerdasan emosional dan penguasaan
kosakata dengan kemampuan menulis puisi

peserta didik kelas V pada mata pelajaran

49 Nurgiyantoro, Burhan, Penilaian Dalam Pengajaran

Bahasa Dan Sastra. (Yogyakarta, BPFE Yogyakarta, 2010), him 487
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bahasa Indonesia di SDN Karangnongko 1

Kalasan.

H. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Suharsimi  Arikunto  mengungkapkan
bahwa metode penelitian adalah langkah-
langkah atau strategi umum yang dianut oleh
seseorang dalam pengumpulan dan analisa data
yang diperlukan untuk menjawab persoalan
atau permasalahan yang dihadapi dalam

melaksanakan sebuah penelitian.>®
Penelitian ini  merupakan penelitian
kuantitatif, karena data hasil penelitian akan
diukur dan dikonversikan dalam bentuk angka-
angka dan dianalisis dengan teknik statistik .>*
Sedangkan bedasarkan jenisnya, penelitian ini
merupakan ‘penelitian ' korelasional. Menurut
Nana /Syaodah". / penelitian . " korelasional
ditunjukan untuk mengetahui hubungan suatu
variabel dengan variabel lain. Hubungan antara

satu variabel dengan variabel lain dinyatakan

%0 Arikunto Suharsimi, Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,
(Jakarta, PT Asdi Mahasatya, 2006), him 16

> Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan
RnD, (Jakarta, PT Bumi Aksara, 2009)
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dengan besarnya koefisien korelasi dan
signifikansi (keberartian).*

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah ada hubungan antara
kecerdasan emosional  dengan penguasaan
kosakata dalam kemampuan menulis  puisi
naratif peserta didik kelas V. Dalam penelitian
ini terdapat variabel yang akan diteliti yaitu
kecerdasan emosional, penguasaan kosakata
dan kemampuan menulis puisi  naratif.
Penelitian ini akan dilaksanakan di SD
Karangnongko Yogyakarta.

2. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasinal variabel adalah uraian
yang menginformasikan sejumlah indikator
yang dapat dilihat dan - diukur untuk
mengidentifikasikan variabel atau konsep yang
difakukan.” ~Untuk “‘memperoleh’ " kesamaan
pengertian agar' diperoleh ' komunikasi yang
tepat dan, tidak terjadi penafsiran yang kurang
tepat tentang pengertian ubahan, maka setiap
ubahan tersebut perlu di definisikan secara

operasional.

> Syaodih, Nana, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung.
PT Remaja Rosdakarya, 2006), him 56
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a. Kecerdasan emosional dalam penelitian
ini adalah kemampuan emosional yang
dimiliki oleh peserta didik yang
dilaksanakan di sekolah mengenai
materi yang menambah ilmu
pengetahuan. Penelitian ini
dilaksanakan dengan cara menyebar
angket. Skala kecerdasan emosional
yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah 1-4.

b. Penguasaan kosakata dalam penelitian
ini adalah kemampuan yang dimiliki
peserta didik dalam memahami dan
menguasai tentang kosakata dalam mata
pelajaran bahasa Indonesia. Data dari
kemampuan peserta didik menguasai
kosakata  diperolen melalui  tes
berbentuk ‘pilihan ‘ganda dengan jumlah
50 'item pertanyaan dengan_empat opsi
pilihan jawaban (a, b,.c, dand).

c. Keterampilan peserta didik dalam
menulis puisi  naratif  adalah
kemampuan peserta didik dalam
menulis puisi naratif. Data ini diperoleh

dari hasil karya puisi yang telah dibuat
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oleh peserta didik, kemudian dinilai
dengan menggunakan rubrik penilaian.
d. Identifikasi variabel dalam penelitian
ini ada dua macam yaitu variabel bebas
dan variabel terikat. Hubungan antara
variabel-variabel bebas dan variabel
terikat dapat dilihat di bawah ini :

Gambar 1. Variabel Penelitian

=

Kecerdasan Emosional (X;)
Kemampuan Menulis
| Puisi Naratif (Y)

Penguasaan Kosa Kata (X;)

e ————" 4
Tabel 1.6
Definisi Operasional
. Definisi Cara . Skala
No | Variabel Operasional Alat Ukur Ukur Hasil Ukur Skor
1 Variabel Kemampua. | Kuesioner .| Menyebar |- Dengan Nomi
bebas n dengan kan menggunak | nal
(X41) kecerdasan mengguna | angket an rumus:
adalah emosional kan .skala N-= sp +
kecerdasa | dari peserta | likert sm x,100%
n didik yang | sebagai Sm
emosiona | dilaksanaka | pengukur Ket:
| n di sekolah | besaran Sp =
variabel Jumlah
dengan skor yang
besar didapat
skala dari Sm =
1-4 Jumlah
skor
maksimal
2 Variabel Penguasaan | Tes vyang | Menyebar | N = sp + | Nomi
bebas memahami | terdiri dari | kan tes sm x 100% | nal
(X2) kosakata 50 Sm
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. Definisi Cara - Skala
No | Variabel Operasional Alat Ukur Ukur Hasil Ukur Skor
adalah peserta pertanyaan Ket:
penguasa | didik di Sp =
an sekolah Jumlah
kosakata skor yang
didapat
Sm =
Jumlah
skor
maksimal
3 Variabel kemampua | Hasil Memberik | N = sp + | Nomi
terikat n  menulis | lembar an tugas | sm x 100% | nal
(Y) ada puisi naratif | kerja kepada Sm
lah di sekolah siswa peserta Ket:
kemampu didik Sp =
an untuk Jumlah
menulis menulis skor yang
puisi puisi didapat
naratif Sm =
Jumlah
skor
maksimal

3. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa
kelas V di SD Negeri Karangnonko 1 Kalasan
yang juga termasuk sampel penelitian dalam
penelitian ini .denganjumlah.siswa-sebanyak 34
orang pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di
SD Negeri Karangnongko = 1 = Kalasan.
Pemilihan sampel tersebut menggunakan
purposive sampling.

Metode Pengumpulan Data

Metode Pengumpulan data dalam peneltian ini

adalah:
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a. Angket
Dalam penelitian ini menggunakan angket,
angket adalah sejumlah pertanyaan yang di
tulis dan digunakan untuk memperoleh
informasi dari responden dalam arti laporan
tentang pribadinya atau hal-hal yang
diketahui.>® Angket dalam penelitian ini
digunakan  untuk  memperoleh  data
mengenai  kecerdasan emosional yang
dimiliki oleh peserta didik kelas V di SD
Karangnongko 1 Kalasan.

b. Observasi
Metode pengumpulan data ini
mengharuskan peneliti untuk turun ke
lapangan serta mengikuti program-program
sekolah yang dilaksanakan agar dapat
mengamati secara lebih jelas hal-hal yang
berkaitan' ‘dengan ' “hubungan ' kecerdasan
emosional dengan penguasaan ‘kosakata
dalam menulis puisi naratif peserta didik
kelas V di SD Karangnongko 1 Kalasan.

c. Wawancara
Bentuk wawancara yang dilakukan penulis

dalam penelitian ini adalah: melakukan

%3 Arikunto, Suharsimi, Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,
(Jakarta: PT Asdi Mahasatya, 2006), him 56
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wawancara dengan guru kelas V pada mata
pelajaran bahasa Indonesia.

d. Dokumentasi
Metode ini digunakan untuk mencari data
sekunder yang berupa dokumen-dokumen
seperti gambaran umum SD Karangnongko
Yogyakarta, Foto-foto yang berkaitan
dengan penelitian, dan dokumen lain yang
berhubungan dengan pokok masalah yang
akan di teliti.

e. Tes
Tes adalah suatu bentuk pengukuran yang
di dalamnya terdapat berbagai pertanyaan,
pernyataan atau serangkaian tugas. Dalam
penelitian ini, tes digunakan dalam bentuk
pilihan ganda untuk mengukur kemampuan
penguasaan kosakata peserta didik dan
penugasan V'’ ‘pembuatan - cpuisi  untuk
mengetahui © kemampuanpeserta’ didik
dalam membuat puisi kelas V di'SD Negeri
Karangnongko 1 Kalasan.

5. Jenis Data

Data yang digunakan dalam penelitian dan

pengembangan ini terdiri dari data kuantitatif

dan kualitatif:
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a. Data Kuantitatif
Data kuantitaif dalam penelitian ini berupa
skor penilaian hasil tes angket mengenai
hubungan kecerdasan emosional dengan
penguasaan kosakata dalam keterampilan
menulis puisi peserta didik kelas V pada
mata pelajaran bahasa Indonesia di SDN
Karangnongko 1 Kalasan
b. Data Kualitatif
Data kualitatif dalam penelitian ini berupa
deskripsi dari hasil nilai dan wawancara
Bersama guru dan siswa.
Instrument Pengumpulan Data
Dalam  penelitian hubungan kecerdasan
emosional dengan penguasaan kosakata dalam
keterampilan menulis puisi peserta didik kelas
V, pengumpulan data yang digunakan yaitu
menggunakan wawancara, observasi,
dokumentasi; angket, dan. tes
Analisis Data
Analisis data adalah suatu proses
menyusun atau mengolah data agar dapat
ditafsirkan lebih baik. Selanjutnya Moleong
berpendapat bahwa analisis data dapat juga

dimaksudkan untuk menemukan unsur-unsur
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atau bagian-bagian yang berisikan kategori
yang lebih kecil dari data penelitian.>*

Sesuai dengan jenis penelitian dan jenis
data, maka dalam dalam penelitian ini analisis
yang digunakan adalah analisis kuantitatif
dengan menggunakan rumus statistika, yang di
dalamnya berisi uraian  kecenderungan,
hubungan antara variabel, serta melakukan
interpretasi ~ perbandingan  antara  hasil
penelitian dengan hipotesis yang telah dibuat.

Pendekatan kuantitatif dalam penelitian
ini digunakan untuk menyajikan fakta apakah
ada hubungan kecerdasan emosional dengan
penguasaan - kosakata dalam keterampilan
menulis puisi peserta didik kelas V. Karena
peneliti ingin membuat kesimpulan dari sampel
yang berlaku untuk seluruh populasi, maka
analisis 'data yang digunakan ‘dalam penelitian
ini adalah menggunakan ‘stastistic ‘inferensial
khususnya statistic parametris. Teknik analisis
data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
analisis regresi linier berganda karena dalam
penelitian ini terdapat lebih dari dua variabel

yaitu dua variabel bebas dan satu variabel

* Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2012), him. 87
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terikat. Oleh karena itu, untuk menentukan
hubungan antara y dengan X; dan X, dapat
digunakan rumus sebagai berikut:

Y =Bo+ Xi+ B X+ B Xo+ B3 Xs+ ...,
Bk Xk + €
Keterangan:
K = banyaknya variabel bebas
Bo = konstanta regresi
B1 = koefisien regresi parsial untuk variabel
independen I; menunjukkan bertambahnya Y
apabila variabel independen I meningkat 1 unit
dan variabel independent lainnya tidak
berubah.
Xz dapat berupa X; » (suku non linier dari X;)

Adapun kegiatan yang dilakukan untuk

menganalisis data angket ialah
mengklarifikasikan ‘data, melakukan tabulasi
data' berdasarkan “klarifikasi-yang' dibuat, dan
menghitung © persentase . jawaban /dengan
menggunakan rumus:
Persentase

_ jumlah skor pada instrumen

= X 1009
jumlah nilai skor tertinggi %

Data yang digunakan menggunakan acuan

skala Likert berupa 4 kategori
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Tabel 1.2
Skala Kriteria Penilaian Angket
Kecerdasan Emosional

Skala Penilaian

4 3 2 1
Sangat Kurang Sangat Kurang
Tepat Tepat Tepat Tepat
Sangat Jelas Kurang Sangat Kurang

Jelas Jelas Jelas
Sangat . Kurang Sangat Kurang
Menarik Menarik Menarik Menarik
Sangat Baik Kurang Sangat Kurang
Baik Baik Baik
Sangat S— Tidak Sangat Tidak
Setuju . Setuju Setuju

Adapun tafsiran skor penilaian  untuk
menentukan kualitas hasil angket kecerdasan
emosional yang diperoleh oleh peserta didik

adalah sebagai berikut:

Tabel 1.3
Tafsiran Skor Penilaian Menjadi Nilai Kualitas
Skor (Persentase) Kriteria
80,1%-100% Sangat Tinggi
60,1%-80% Tinggi
40,1%-60% Sedang
20,1%-40% Rendah
0.0%-20% Sangat Rendah

a. Uji Normalitas
Sampel diuji dengan meggunakan SPSS uji
Kolmogrov-Smirnov dengan hipotesis:
Ho : Data berdistribusi normal

H; : Data berdistribusi tidak normal
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Pedoman keputusan:
1) Apabila nilai sig < 0.05 maka tidak

berdistribusi normal
2) Apabila nilai sig > 0.05 maka

berdistribusi normal
Uji validitas

Dalam  penelitian  ini  untuk

mengetahui ketepatan instrument penelitian
jika diterapkan pada sampel penelitian yaitu
peserta didik kelas V, maka perlu untuk
dilakukan uji Validitas. Uji validitas yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan uji validitas isi. Instrument
penelitian ini divalidasi oleh beberapa ahli
(expert judgement).
Uji Hipotesis Statistik

Setelah dinyatakan bahwa data dalam
instrument “penelitian’ mengenai’ hubungan
kecerdasan '‘emosional = dan". penguasaan
Kosakata dengankemampuan menulis puisi
peserta didik kelas V berdistribusi normal
dan mempunyai hubungan yang linier,
maka selanjutnya dilakukan uji product
moment. Pengujian ini dilakukan bertujuan
untuk mengetahui bagaimana hubungan

antara kecerdasan emosional dan
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penguasaan kosakata dengan kemampuan

menulis puisi peserta didik kelas V.

Adapun hipotesis pengambilan keputusan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Ho: Tidak terdapat hubungan yang
signifikan  antara  kecerdasan
emosional  dan  penguasaan
kosakata dengan kemampuan
menulis puisi peserta didik kelas
V di SD Negeri Karangnongko 1
Kalasan
Hy: Terdapat hubungan yang

signifikan  antara  kecerdasan
emosional dan  penguasaan
kosakata dengan kemampuan
menulis puisi peserta didik kelas
V' di SD Negeri Karangnongko 1
Kalasan

Dalam' pengambilan = keputusan  untuk

mengetahui /apakah’. Hg diterima atau

ditolak, maka disesuaikan dengan pedoman

pengambilan keputusan sebagai berikut:

Apabila nilai F change > 0.05 maka Hj

diterima.

Apabila nilai F change < 0.05 maka Hg

ditolak.
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Adapun pedoman derajat hubungan dalam
pengambilan keputusan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:>
Nilai R (0,00 s/d 0,20) = tidak ada korelasi/
sangat rendah
Nilai R (0,21 s/d 0,40) = korelasi rendah
Nilai R (0,41 s/d 0,60) = korelasi sedang
Nilai R (0,61 s/d 0,80) = korelasi kuat
Nilai R (0,81 s/d 1,00) = korelasi sangat
kuat
d. Uji Korelasi Product Moment

Uji korelasi ini digunakan untuk
mengetahui ada atau tidak hubungan dan
arah dari setiap hubungan antara dua
variabel atau lebih. Dalam penelitian ini
analisis korelasi menggunakan Korelasi
Berganda (Multiple” Correlation) yang
digunakan “untuk - menganalisis  hubungan
antara dua variabel bebas (X; danX,) serta
satu .variabel terikat (Y). Berikut ini
merupakan hasil uji korelasi berganda
product moment dari variabel independent

(kecerdasan emosional dan penguasaan

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan
Praktik, (Jakarta : Rineka Cipta, 2013), him 319
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kosakata) dengan variabel dependent

(kemampuan menulis puisi):

Sistematika Pembahasan

Agar penelitian ini dapat menghasilkan penulisan
yang tersruktur dengan baik, sistematika penulisan
dibagi menjadi beberapa bab sebagai berikut:

BAB | berisi pendahuluan, meliputi: latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan, manfaat
penelitian, kajian pustaka, keranggka teori,
hipotesis penelitian, metodologi penelitian dan
sistematika pembahasan. Pada bab ini, peneliti
bermaksud  mengarahkan ~ pembaca  untuk
mengenali isl tesis.

BAB Il Berisi landasan teori, pada bab ini
menguraikan tentang teori mengenai hubungan
kecerdasan emosional dengan penguasaan kosakata
dalam menulis- puisi' naratif:

BAB 111 berisi gambaran umum, hasil penelitian
mengenai | Jatar /belakang < berdirinya SD
Karangnongko 1 Kalasan. Pada bagian ini
meliputi: sejarah berdirinya, visi dan misi, tujuan,
dan struktur organisasi.

BAB IV berisi tentang hasil penelitian dan
pembahasan yang berupa jawaban dari rumusan

masalah yang telah dirumuskan pada pendahuluan.
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Mengenai analisis hubungan kecerdasan emosional
dengan penguasaan kosakata dalam menulis puisi
naratif peserta didik kelas V pada mata pelajaran
bahasa Indonesia di SDN Karangnongko 1
Kalasan.

BAB V berisi penutup, pada bagian ini terdiri dari
kesimpulan dari hasil penelitian, saran-saran dan
penutup. Bab ini merupakaan temuan teoritis dan
akumulasi dari keseluruhan penelitian.

Bagian akhir dari tesis ini meliputi daftar pustaka
yang digunakan peneliti dalam penelitian, berbagai
lampiran yang berkaitan dengan penelitian, dan

daftar riwayat hidup peneliti..



BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan ~ hasil ~ penelitian ~ dan
pembahasan yang dilaksanakan di SD Negeri
Karangnongko 1 Kalasan, pada peserta didik kelas
V mata pelajaran Bahasa Indonesia mengenai
hubungan kecerdasan emosional dan penguasaan
kosakata dengan kemampuan menulis puisi naratif
peserta didik, dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

Terdapat hubungan yang signifikan antara
kecerdasan emosional dan penguasaan kosakata
dengan kemampuan menulis puisi peserta didik
kelas'V di Sekolah Dasar Negeri Karangnongko 1
Kalasan. Hal ini membuktikan tingkat kecerdasan
emosional dan penguasaan kosakata yang dimiliki
peserta “didik' berperan " penting terhadap hasil
belajar peserta didik penulisan kaya sastra berupa
puisi, semakin tinggi kecerdasan emosional dan
semakin banyak kuantitas dan kualitas penguasaan
kosakata yang dimiliki peserta didik maka semakin

baik puisi yang dihasilkan.

121
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B. Saran

1. Bagi guru
Bagi guru kelas V diharapkan lebih
memanfaatkan media dan strategi pembelajaran
dalam mengarjakan materi pembelajaran,
terutama dalam  mengenalkan  berbagai
kosakata Bahasa Indonesia pada peserta didik,
sehingga penguasaan kosakata yang dimiliki
peserta didik menjadi bertambah yang nantinya
akan mempermudah peserta didik dalam
mengolah kosakata yang dimiliki dalam
mengekspresikannya dalam bentuk puisi.

2. Bagi peserta didik
Bagi peserta didik diharapkan mampu untuk
meningkatkan penguasaan kosakaa bahasa
Indonesia yang dimiliki dan memperdalam
pengetahuan mengenali kesastraannya

khususnya mengenai menulis puisi.

C. Kata Penutup
Segala puji dan syukur peneliti atas
kehadirat Allah Subhanahu Wata’ala yang telah
memberikan petunjuk dan kekuatan kepada
peneliti untuk menyelesaikan Tesis ini. Betapun
penulis telah berusaha sekuat tenaga untuk

menyelesaikan Tesis ini, namun mungkin saja
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masih terdapat kekurangan dan kekeliruan dalam
penulisan maupun penyusunan Tesis ini. Hal ini
dikarenakan masih harus banyak belajar peneliti
dalam memahami megenai kecerdasan emsional,
penguasaan kosakata dan kemampuan menulis
puisi, sehingga penelitian ini  belum dapat
dikatakan sangat kuat. Untuk itu kritik dan saran
yang membangun sangat diharapkan oleh peneliti
dari segala pihak sehingga dapat membuat karya
yang lebih baik lagi kedepannya untuk kemajuan
dunia Pendidikan di Indonesia. Tidak lupa ucapan
terimakasih dari peneliti kepada semua pihak yang

terlibat dalam penyelesaian Tesis ini.
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Data Nama Peserta Didik Kelas VV

No Nama No Nama

1 | ABIB PRASETIO 18 | IKHSAN HAFIDZ AYATULLOH
2 | AFITA ADINDA SAFITRI 19 | ILHAM AKBAR ARREZA

3 fg‘?rirSSYA MELISA DWI 20 | INDAH PURNAMASARI

4 | ANDREAN YOGI FAHRAYA 21 | IQBAL PUTRA WIDADY

5 | ANUM RIZAL RAMDANI 22 | LILI OKTANIAFITRI

6 ARIEF WICAKSANA 23 | LUCKY ESSA ANGGER SATRIA
7 BAGAS SUSANTO 24 | NABILA ARDHA LATIVA

8 | DENI BAGAS SAPUTRA 25 | NAURA ANDYNI AYUDYA

9 DIAH AYUK YULIANTI 26 | RAFI MAULANA SAPUTRO

[ERN
o

DIAN TRI HARTATI

27

RIEKY MAY PRA MADANI

[N
[EEN

DIMAS RACHMAWAN

28

RIFQI ADNAN SETYAWAN

[EEN
N

EKA ASTI RAHMAWATI

29

RIZKY PRATAMA

[EEN
w

ERIC ZAKI FAUZY

30

SHAFA MAYDITA

[N
SN

FADLI YUNANTO PRABOWO

31

SHINTA OKTAVIANA

[EEN
S

FAHRI YUNAN MEILANA

32

VELIC ARNETA

[ERN
»

FAISA RADITYA
FIRJATULLAH

33

YUANDAR ADI PRATAMA

[N
~

HAFIDZ NURRAHMAN

34

YUDHISTIRA ARDI PURNAMA PUTRA
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Hasil Kecerdasan Emosional Peserta Didik Berbentuk Angket

No Nama Nilai Keterangan
1 | ABIB PRASETIO 57 Rendah
2 | AFITA ADINDA SAFITRI 70 Sedang
3 ANASTASYA MELISA DWI 68 Sedang

LESTARI
4 | ANDREAN YOGI FAHRAYA 76 Sedang
5 | ANUM RIZAL RAMDANI 78 Sedang
6 | ARIEF WICAKSANA 68 Sedang
7 | BAGAS SUSANTO 64 Sedang
8 | DENI BAGAS SAPUTRA 78 Sedang
9 | DIAH AYUK YULIANTI 80 Sedang

10 | DIAN TRI HARTATI 78 Sedang
11 | DIMAS RACHMAWAN 85 Tinggi
12 | EKA ASTI RAHMAWATI 80 Sedang
13 | ERIC ZAKI FAUZY 84 Tinggi
14 | FADLI YUNANTO PRABOWO 80 Sedang
15 | FAHRI YUNAN MEILANA 75 Sedang
16 | FAISARADITYA % Tinggi

FIRJATULLAH

17 | HAFIDZ NURRAHMAN 69 Sedang
18 | IKHSAN HAFIDZ AYATULLOH 82 Sedang
19 | ILHAM AKBAR ARREZA 70 Sedang
20 | INDAH PURNAMASARI 65 Sedang
21 | IQBAL PUTRA WIDADY 66 Sedang
22 | LILI OKTANIA FITRI 78 Sedang
23 LUCKY ESSA ANGGER 80 Sedang

SATRIA

24 | NABILA ARDHA LATIVA 86 Tinggi
25 | NAURA ANDYNI AYUDYA 86 Tinggi
26 | RAFI MAULANA SAPUTRO 76 Sedang
27 | RIEKY MAY PRA MADANI 75 Sedang
28 | RIFQI ADNAN SETYAWAN 42 Rendah
29 | RIZKY PRATAMA 63 Sedang
30+ | SHAFA-MAYDITA 83 Sedang
31 | SHINTA OKTAVIANA 55 Rendah
32 | VELIC ARNETA 68 Sedang
33 YUANDAR ADI PRATAMA 63 Sedang
31 YUDHISTIRA ARDI PURNAMA 64 Sedang

PUTRA
Skor Yang Diperoleh 2482
Nilai Rata-Rata 73
Nilai Tertinggi 90
Nilai Terendah 42
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Hasil Penguasaan Kosakata Peserta Didik Berbentuk Tes Pilihan Ganda

No Nama Nilai Keterangan
1 ABIB PRASETIO 74 Tidak Lulus
2 AFITA ADINDA SAFITRI 88 Lulus
3 ANASTASYA MELISA DWI 84 Lulus

LESTARI
4 ANDREAN YOGI FAHRAYA 84 Lulus
5 ANUM RIZAL RAMDANI 86 Lulus
6 ARIEF WICAKSANA 78 Lulus
7 BAGAS SUSANTO 74 Tidak Lulus
8 DENI BAGAS SAPUTRA 80 Lulus
9 DIAH AYUK YULIANTI 86 Lulus

10 DIAN TRI HARTATI 80 Lulus
11 DIMAS RACHMAWAN 90 Lulus
12 EKA ASTI RAHMAWATI 84 Lulus
13 ERIC ZAKI FAUZY 82 Lulus
14 FADLI YUNANTO PRABOWO 82 Lulus
15 FAHRI YUNAN MEILANA 86 Lulus
16 FAISA RADITYA 04 Lulus

FIRJATULLAH

17 HAFIDZ NURRAHMAN 76 Lulus
18 | IKHSAN HAFIDZ AYATULLOH 82 Lulus
19 ILHAM AKBAR ARREZA 80 Lulus
20 INDAH PURNAMASARI 82 Lulus
21 IQBAL PUTRA WIDADY 76 Lulus
22 LILI OKTANIA FITRI 78 Lulus
23 LUCKY ESSA ANGGER 75 Lulus

SATRIA

24 NABILA ARDHA LATIVA 90 Lulus
25 NAURA ANDYNI AYUDYA 92 Lulus
26 RAFI MAULANA SAPUTRO 80 Lulus
27 RIEKY MAY PRA MADANI 82 Lulus
28 RIFQI ADNAN SETYAWAN 56 Tidak Lulus
29 RIZKY PRATAMA 82 Lulus
30 SHAFA MAYDITA 90 Lulus
31 SHINTA OKTAVIANA 70 Tidak Lulus
32 VELIC ARNETA 84 Lulus
33 YUANDAR ADI PRATAMA 76 Lulus
31 YUDHISTIRA ARDI PURNAMA 78 Lulus

PUTRA
Skor Yang Diperoleh 2761
Nilai Rata-Rata 81,2
Nilai Tertinggi 94
Nilai Terendah 56
Lulus / Tidak Lulus 30/4




Hasil Nilai Puisi Peserta Didik
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No Nama Nilai Keterangan
1 ABIB PRASETIO 75 Lulus
2 AFITA ADINDA SAFITRI 90 Lulus
3 ANASTASYA MELISA DWI 85 Lulus

LESTARI
4 ANDREAN YOGI FAHRAYA 85 Lulus
5 ANUM RIZAL RAMDANI 90 Lulus
6 ARIEF WICAKSANA 85 Lulus
7 BAGAS SUSANTO 75 Lulus
8 DENI BAGAS SAPUTRA 85 Lulus
9 DIAH AYUK YULIANTI 90 Lulus

10 DIAN TRI HARTATI 80 Lulus
11 DIMAS RACHMAWAN 95 Lulus
12 EKA ASTI RAHMAWATI 90 Lulus
13 ERIC ZAKI FAUZY 85 Lulus
14 | FADLI YUNANTO PRABOWO 85 Lulus
15 FAHRI YUNAN MEILANA 80 Lulus
16 FAISA RADITYA 95 Lulus

FIRJATULLAH

17 HAFIDZ NURRAHMAN 75 Lulus
18 | IKHSAN HAFIDZ AYATULLOH 85 Lulus
19 ILHAM AKBAR ARREZA 85 Lulus
20 INDAH PURNAMASARI 85 Lulus
21 IQBAL PUTRA WIDADY 80 Lulus
22 LILI OKTANIA FITRI 80 Lulus
23 LUCKY ESSA ANGGER 80 Lulus

SATRIA

24 NABILA ARDHA LATIVA 95 Lulus
25 NAURA ANDYNI AYUDYA 95 Lulus
26 RAFI MAULANA SAPUTRO 85 Lulus
27 RIEKY MAY PRA MADANI 85 Lulus
28 RIFQI ADNAN SETYAWAN 65 Tidak Lulus
29 RIZKY PRATAMA 80 Lulus
30 SHAFA-MAYDITA 90 Lulus
31 SHINTA OKTAVIANA 70 Tidak Lulus
32 VELIC ARNETA 90 Lulus
33 YUANDAR ADI PRATAMA 80 Lulus
34 YUDHISTIRA ARDI PURNAMA 80 Lulus

PUTRA
Skor Yang Diperoleh 2855
Nilai Rata-Rata 83,97
Nilai Tertinggi 95
Nilai Terendah 65
Lulus / Tidak Lulus 31/2
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LAMPIRAN ANALISIS DATA MENGGUNAKAN PROGRAM SPSS 20

1. Data Mentah Dari Kecerdasan Emosional, Penguasaan Kosakata, dan
Kemampuan Menulis Puisi

R *Untitled! [DataSet0)] - IBM SPSS Statistics Data Editor - X
File Edt View Data Transform Analze DirectMarkeing Graphs Utiities Add-ons Window Help

FHE M e~ Bl B 8 B2E 100

1

I Visible: 3 of 3 Variables

KECERDAS PENGUASA KEMAMPUA  var
AN_EMOSIO AN_KOSAKAN_MENULIS var var ‘ var var var ‘ var var var var var var var v
NAL TA | Pusl | | | |
[ 1 57 7 s ] ]
[ 2 70 88 90
3 68 84 85
| 4 76 84 85
s 8 86 90
G 68 78 85
7 64 74 75
| 8 78 80 85
| 9 80 86 90
| 10 78 80 80
1 85 90 9%
| 12 80 84 90
[ 13 | 84 82 85
| 80 82 85
|15 | 75 86 80
| 16 90 9% 95
[ 69 76 75
| 18 82 82 85
| 19 70 80 85
| 20 65 82 85
21 66 76 80 L
- [ - c—— - I

‘ Data View H Variable View

1BM SPSS Statistics Processorisready | | | |

2. Melakukan Uji Normalitas, dengan langkah-langkah
a. Klik “Analize”, kemudian Pilih “Regression” dan “Linear”, kemudian
akan muncul

a

Fille Edit View Data Transform Analye DitectMarketng Graphs Utiities Add-ons = Window  Help

BHEE « ~ Blad h &Y eI 8

fitor

5 Visible: 3 of 3 Variables

KECERDAS| PENGUASA| KEMAMPUA|  var I .
AN_EMOSIO AN_KOSAKA N_MENULIS | var a a a var v
NAL TA PUISI R Linear Regression X ’

i
|

i 57 7 A
Dependent: o
2 Statistics.
2 7 0 & X1 KECERDASAN_. * | [& yxemawpuan_mENULIS_. | f:
3 68 85 & X2[PENGUASAAN_.. | g = Plots.
4 76 85 [4 Save.
[ .
5 78 ) Ag Ings, ) | (oo )
G 68 | ‘ |
-
7

74
88
84
84
8 )
78 85| Independent(s) -
1 64 i 75 il | & X1 KECERDASAN_EMOSIO. feooiap. | r '
s | 78 80 % [ ] | £ PENGUASAN KOSAKA|
3 ] 80, 85 | 9 | - A i A
80
%
84
82
82
86
9%
76

10 78 80 " uetod: g, [
1 85 9 | mEwry We
=~ - — -4 -4 [ Selection Variable:
13 84 85
= b 1 — ) Gase Labels [}
= = ) 5 . <
— ‘ () WiSWeight [»
16 90 | 9% (»J = R
17 69 75 |
| 18 | 82 82 85 (oK ) (paste ] (Reset (cancet) e | |
19 70 80 85
20 65 82 85
21| 66 76 80 L
Se— IF |

1BM SPSS Statistics Processor is ready

A @ % Q) ENG

14



LAMPIRAN |6

b. Pilih “Save” kemudian (V) “Standardized Residuals” Klik “Continue” dan
C‘Ok’Q

1 [DataSet0] - 1BM S

tatistics Data Editor

Edt View Data Iransform Analze DirectMarkeing Graphs Utiities Add-ons Window Help

i g
3 H = =~ E & % H 8 Linear Regression: Save X
[ | predictea vaiue Residual | |Visible: 3 of 3 Variables
KECERDAS | PENGUASA KEMAMPUA  var [ |Unstandardized [7] Unstandardized
|AN_EMOSIO AN_KOSAKAN_MENULIS, ‘ ‘> B | | ] Sendarsied Standardized =9 ar var var var var v
Bk 57 26 7 B 75 [7] Adjusted [] Studentized
2 = T = ] SE of mean predictions. [] Deleted
&N ] Studentized deleted
68 84 85 & |
76 o 8 Distance: | rinfluence Statisti
78 86 % [7] Mahalanobis [ DfBeta(s)
68 78 85 [ Cooks [7] Standardized DfBeta(s)
64 74 7% [C] Leverage values
) 80 85 [Predicion ntervals | [7] standardized DFit
L s | 80 86 90 (7] Mean 7] Individual [T Coyariance ratio
8 80 80 Confidence Interval
i 83 20 2 Coefficient statistics - —
12 80 84 % [
7] Create coefficient statistics
13 8 82 85 ,
1 @ GCreate et
80 82 85
| 75 86 80
90 94 9%
1 69 76 75 — 2
82 82 85 [EXport model information fo XML il
70 80 85 - ‘ -
65 82 85 ¥ Include the covariance malrix
(consnue] (_cance ] rap ] =

C. Kemudian akan muncul hasil berupa “ZRE 17

R *Untitled1 [DataSet0] - 1BM SPSS Statistics Data Editor - X
File Edt View Data Transform Analze DirectMarketing Graphs Utiities Add-ons Window Help

SHEHc~ Bhid N BT BLE00%

PR
1:ZRE -57396001326419 |Visible: 4 of 4 Variables
KECERDAS | PENGUASA KEM)
|AN_EMOSIO AN_KOSAKA N_MENULIS. var var var
NAL TA PUISI il
I

e [

\.,...;:.:u HU

‘ 1BM SPSS Statistics Processorisready | | | [ | |
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d. Pilih “Analyze” P “Nonparametric Tests” P “Legacy Dialogs” » “I1-

Sample K-S..”, kemudian akan muncul seperti gambar di bawah ini
& “Untitled! [DataSet0] - [BM SPSS Statistics Data £
File Edit View Data TIransform Analyze DirectMarketing Graphs Utilies Add-ons Window Help

SHEBe~BhLy M S8 BLH 400 %

[1:2rE_1 -57396001326419 Visible: 4 of 4 Variables

KECERDAS | PENGUASA }KEMAMPUAW‘ ZRE_1 ‘ ‘ ‘ ‘ ‘ ‘ ‘
AN_EMOSIO AN_KOSAKAN_MENULIS | var var ar var var ar ar var var var var var
NAL | TA | _Pusl | I
[ 57 74 75 -57396 £l
[ 2 ] 70 88 90 38965 | 8 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test X
 ——— ST
& X1 [KECERDASAN._. & Standardized Resid...| —
5 | 7 8 %0 62990 | | X2 PENGUASAAN. (gptons..]
6 68 8 85 146972 | | & Y [KEMAMPUAN_ME.
7 64 74 75 -85418
8 78 80 85 50890 @
9 80 86 % 54984
10 78 80 80, 1.29361
1 85 90 9 1.03119
2 80 84 90 1.11034 | [TestDistribution
13 84 82 85 -29179 | | @ Normal ] Uniform
[ s | 80 82 85 - 13167 Poisson [] Exponential
15 75 86 80 -2.85503
I 90 % 95 - 28997 (Cok ) (aste ) (Reset ) (cancer]_iep )

A t® ‘- q) ENG

14/12/2019

e. Kemudian diperoleh hasil uji Normalitas, yaitu 0,904. Maka sesuai pada
pedoman pengambilan keputusan, apabila nilai Sig > 0.05 maka data berdistribusi

normal.
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Standardized
Residual

N 34
a,b Mean OE-7

Normal P Std. Deviation 96922337
Absolute .097

Most Extreme Differences . Positive .052
Negative -.097

Kolmogorov-Smirnov Z 568
Asymp. Sig. (2-tailed) .904

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data,
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3. Melakukan Uji Linieritas Berganda
a. Beri tanda (V) pada “Standardized Residuals” dan “Standardized Predicted
Values”, klik “Continue” dan “Ok”

@ Uttt [Doaset] - B 595 -

File Edit View Data Transform Analyze DirectMarketing Graphs Utiities Add-ons Window Help

== D -
| H = alte | E % % H 2 Linear Regression: Save X
[1 [Predicted Values i Residuals [visible: 3 of 3 variables
KECERDAS | PENGUASA KEMAMPUA  var vaj [71{Unstandardized | [ Unstandardized [
AN_EMOSIOiAN_KOSAKA‘ N_MENULIS .| | Sndarazes | @ standardizea var var
NAL 1A 1 US| ‘ i1 (] Adjusted ‘ ] Studentized
1 57 74 75 e - [
B [7] SE. of mean predictions | [ Deleted
2 70 88 90 @ =
= | [1] Studentized deleted
3 68 84 85 oA
[ 4 i 76 84 85 1 Distan "mﬂusnce tatisti
5 78 86 %0 ‘ 7] Mahalanobis | [ DBetas)
(| 68 78 85 Cooks Standardized DfBeta(s) B
7 64 74 75 Leverage values DfFit fe-.
8 78 80 8 [ Predicton ntervals | [ standaraized OfFit
9 80 86 90 Mean [ Individual Coyariance ratio
10 78 80 80 ‘ Confidence Interval: 5 %
) £ 20 s Coeficient statistics
12 80 84 90
[”] Create coefficient statistics
13 84 82 85 :
u_ | 80 82 85
15 75 86 80 ‘ P
6 90 9 95
i 69 76 75 =l
18 82 82 85 Export model information to XML file— — <
19 70 80 85 [ | §
20 65 82 85 ¥ Include the covariance matrix
21 66 76 80
— (anen) o) =

Data v-.e.,{ Variable View

T IBM SPSS Statistics Processor is ready | |

b. Maka pada data view akan keluar hasil dari kolom “ZPR 17 dan “ZRE 17

R *Untitled! [DataSet0)] - 1M SPSS Statistics Data Editor - X
File Edt View Data Transform Analze DirectMarkeing Graphs Uiities Add-ons Window Help

SHE I « .S e 2 Qe

[1:2PR1 -1.13263908173051 |visible: 5 of & Variables
KECERDAS | PENGUASA KEMAMPUA ZPR 1 ZRE 1 var H
AN_EMOSIO AN_KOSAKA N_MENULIS_ af ver ar var var var var
NAL A PUISI I L L
57 7 75 13264 -57396 e
70 88 90 75963 38965
68 84 85 24821 -2179
76 84 85 38457 -53204
8 86 % 65733 62990
68 78 85 - 46780 146972
64 74 75 1.01332 -.85418
78 80 85 -.05867 50890
80 86 £ 69142 54984
78 80 80 05867 129361
85 90 95 1.25399 1.03119
80 84 % 45275 1.11034
84 LT AT LE BN AZALLT 1T INIOIN/EDCCITN
14 80 82 85 21409, . 13167 )
15 | 75 86 80 60619 -2.85503 | I |
16 90 9% 95 181655
[ 7 ] . B sl 1ol /o el | ¥ { 'R B BE R /% B y
8 o8 W2 ) | ‘W= T1 4 B e B | I -
19 20l sl 85 -19504 1 I | 1 '
20 65 82 85 -04160 o
21 66 76, 80 - 74066, I L
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C. Selanjutnya pilih “Analyze” P “Compare Means” P “Means”. Masukkan
file “Standardized Residuals” pada Kotak Dependent List” dan “Standardized
Predicted Values”. Kemudian Pilih “Options”

File Edt View Data Transform Analyze DirectMarketing Graphs Utiities Add-ons Window Help

SHE M e~ FBHl 53 BoFE 100 %

;1 ZPR_1 }'1.13253905173051 Visible: 5 of 5 Variables
KECERDAS| PENGUASA KEMAMPUA ZPR 1 ZRE var ‘ ‘ ‘ ‘ ‘ M
AN_EMOSIO /AN_KOSAKA N_MENULIS | var var var var var var var var var

NAL | TA | PUSI I |
1 | 57 74 75 113264 -57396 =
[zl 70 88 90 7596 28965
3 68 84 85 248 @ Means X
4 | i ] 3 38 Dependent List
2 ! 8 86 o 857 [$ 2PR A 1ZPR_1] & Standardized Residu. —————
6 | 68 78 85 -467) | & X1 [KECERDASAN._. @ Bootstrap
7 | 64 74 75 1.013 & X2 [PENGUASAAN_. "
8 I 78 80 85 0551 & Y KEMAMPUAN_WE. ‘*Laver Tof1—
s | 80 86 90 691
0| 78 80 80 .05
[ 1] 85 90 95 1.25
[z 80 84 90 45 -
3| 84 82 85 28 ‘
| 80 82 85 21 = —
5] 75 86 80 506‘ 0K Reset | (Cancel (_Help_
16 | 90 94 95 1.81655 - 28997
[ 69 76 75 68942 1.61484
18 ] 82 82 85 24818 -21173
| 70 80 85 19504 82915
20 | 65 82 85 04160 46880
21| 66 76 80 74056 30777 L
B 1~ w— - e — . o— - I

Variable Vi
e
[

1B SPSS Statistics Processoris ready |

d.

File Edt View Data

Transform _ Analyze  Direct Marketing _Graphs

Utiliies__Add-ons

Window  Help

Beri tanda (V) pada kotak “Test for linearity” kemudian “Continue”

5 M«

[1:2PR1

BL-Aa5

BaE 108 %

-1.13263908173051 \Visible: 5 of 5 Variables
KECERDAS  PENGUASA KEMAMPUA ZPR 1 RE 1 var [ I F . T
AN_EMOSIO AN_KOSAKAN_MENULIS. 2 Means: Options X var va a var var
NAL TA PUISI
1 57 7 75 113264 ‘Statistics: Cell Statistics: =]
2 70 88 90 75963 Hedian Wean
3 68 84 85 248 tg Grouped Median Number of Cases
= = Std. Error of Mean Standard Deviation
4 76 84 85 384 sum
5 78 86 90 657 [ 5 7od |Minimum
6 68 78 85 467 | & x1{ |Maximum
7 64 74 75 1.013 | & x2f [Range
T 78 80 85 -0sg | g Pt
¢ Last
80 86 90 691 I
10 78 80 80 -058 Kurtosis
o1 85 90+ 95 1263 Std. Error of Kurtosis
2 80 8 ) i ik
r B B = 2 Std. Error of Skewness. | - !
- = & 62 85 28, Harmonic Mean
1 80/ 82 85 214
—_— -~ - ~ Stalistics for FirgiiEayef™ b —_ .
15 75 86 80 606 L. oo B
16 %0 % 95 181655 "Wf avle S !
17 69, 76 75 - 63942 Sl | V|
[ 18 82 82 85 2818 ( )l )
Continue || Cancel || Help
19 70 80 85 - 19504 —
20 65 82l 85 2104160 46880 |
21 66 76 80 - 7406, 30777 { L
—— 20 o P rve 22040 . s

1BM SPSS Statistics Processor is ready |

) ENG
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e. Kemudian diperoleh hasil uji Linearitas Berganda, yaitu 1,000. Maka
sesuai pada pedoman pengambilan keputusan, apabila nilai Sig > 0.05 maka data
berdistribusi normal.

ANOVA Table

Sum of df Mean F Sig.
Squares Square

(Combined) 27.751 31 .895| .551| .820

Between i i
Standardized Groups Linearity .000 1 .000| .000( 1.000

Residual * Deviation from
Standardized Linearity

Predicted Value Within Groups 3.249 2 1.625

27.751 30 925( .569| .810

Total 31.000 33

4, Melakukan Uji Korelasi Berganda “Product Moment”

a. Klik “Analyze” P “Regression” P “Linear”. Kemudian masukkan file X1
dan X2 ke kotak Independent(s), sedangkan file Y di kotak dependent. Kemudian
pilih “statistics..”

File Edt View Data Transform Analze DirectMarksting Graphs Utiities Add-ons Window Help

=m0 & B 2o a

SHE I BLAR S 2o L 08 s
KECERDAS PENGUASA KEMAMPUA ZPR_1 ZRE_1 I T
AN_EMOSIO AN_KOSAKAN_MENULIS.

|
88 Linear R 52 var a 2 var var
NAL TA PUISI 2 Linear Regression

Visible: 5 of 5 Variables

1 57 4 75 EE Z
5 2 o8 % i Lol ( statistics... |

° 1 [ & x1keceroasan_. | | [& ¥ [KEMAMPUAN_MENULIS _ = 1
3 68 84 8 3 | & x2 PENGUASMAN_ . [ myociqorq- [
4 76 84 85 3 gs‘andamwzed Predic... ( [ sawe J

Standardized Resid. Previous Next b I
5 78 86 % ¢ andardized Resis reviou Next | (ponsl
6 68 78 85 -4 Independent(s). =
7 & 7 75 5 & X1 [KECERDASAN_ENIOSIO. Goatstzp. ] |-
3 78 80 8 i @ | [k PENGUASAAN_KOSAKAY
9 80 86 90
10 78 80 80 -0 Method: |Enter X
1 85 90 9% 14 s
election Variable:

12 80 84 90 4| e e
13 84 2 85 il ;
14 80 82 85 | § pesetenek
15 75 86 80 " o ol
16 90 94 % 1 - e
17 69 76 75 5 R — =
18 | 82 82 85 1 OK @ Eﬁ"f]'ﬂcﬂlﬁmm J T
19 70 0 85 - 950 L I—— R A
20 65 82 85 -04160 46880
21 66 76 80 74056 80777 L
- o YoV Erewe - 7 -

1Bl SPSS Statistics Processor is ready

e 1837
) ENG
A NG e N
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b. Beri tanda (V) pada “Model fit”, “Estimates” dan “R squared change”.

Kemudian tekan “Continue”
o - :

File Edit View Data Transform Analyze DirectMarketing Graphs Utiiies Add-ons Window Help

SR M c» Bl i HEBLEH 109 %

[visibie: 5 or s Variables

KECERDAS | PENGUASA KEMAMPUA ZPR_1 ZRE_1
AN_EMOSIO AN_KOSAKAN_MENULIS | — N— W———
NAL TA PUISI | @ s <
1 57 74 75 11 e
TSI -
2 70 88 90 1 [ XTKE] G Linear Regression: Statistcs  [aistcs. ]
3 68 8 85 2 | @ xorpen [ Puots..
4 76 84 85 1 & Standars Regression Coefficients ) (¢ Model fit Save..
5 78 86 90 ¢ | & Standar| | ¥ Estimates [¥[R squared change Oé‘;ns
6 68 78 85 4 [] Confidence intervals | [ Descriptives.
7 64 7 75 a4 [7] Part and partial correlations
8 78 80 85 -4 Coyariance matrix 7 Collinearity diagnostics
= &0 86 %0 ¢ Residuals
10 78 80 80 C ] @
= m = = 3 ‘ [7] Durbin-Watson ‘
Casewise diagnostics
12 80 84 90 4
13 ] 84 82 85
1% 80 82 85 b 5
15 75 86 80 € 3
Continue Cancel Help
2 2 - = 3 (connue] ( cancet ][ veto ] ‘
17 69 76 75 (4 1 : : 3 |
8 2 2 85 2 ok ] ((Baste ] (Reset | (cancel | (_Helo
19 70 80 85 - 19504 82915’
20 65 82 85 - 04160’ 46880
I 21 66 76 80 - 74056 30777 L
™ = i e A / dmem = o e —
| Data View | Variable View
|
B @ s a8 e P |
C. Kemudian diperoleh hasil uji Korelasi Berganda, yaitu 0,000 (kolom

berwarna merah). Sesuai dengan pedoman pengambilan keputusan, bahwa apabila
nilai sig F Change < 0,05 maka “Hp ditolak” dan H; “diterima” yang berarti
“Terdapat hubungan yang signifikan antara kecerdasan emosional dan penguasaan
kosakata dengan kemampuan menulis puisi peserta didik kelas VV di SD Negeri
Karangnongko 1 Kalasan™.

d. Untuk mengetahui derajat hubungan dari variabel kecerdasan emosional
dan penguasaan kosakata dengan kemampuan menulis puisi, maka diperoleh hasil
sesuai dengan tabel di atas yang menunjukkan nilai R sebesar 0,924 (kolom
berwarna ). Sesuai dengan pedoman pengambilan keputusan, bahwa nilai R
0,924 berada dalam kategori (Nilai R =0,81 s/d 1,00) yang berarti korelasi antara
variabel independent dengan variabel dependent terkategori “Sangat kuat”.

Model Summary

Mode R R Square | Adjusted R [Std. Error of Change Statistics

l Square  |the Estimate/|R Square | = F dft [df2 [ Sig. F
Change | Change Change

1 .9242 .854 .845 2.774 .854| 91.002 2131

a. Predictors: (Constant), X2, X1




Kisi-kisi Instumen Tes Penguasaan Kosakata

LAMPIRAN |12

Variabel Aspek Yang Tingkatan Nomor Butir | Jumlah Butir
Dinilai Kognitif Soal Soal
Penguasaan Sinonim C1 1-15 15
Kosakata Antonim C1 16-30 15
Istilah Kata Cc2 31-40 10
Kesesuian C2 41-50 10
Kata
Jumlah 50




LAMPIRAN |13
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Indikator penguasaan kosakata menurut Djiwandono

No Jenis Indikator Jenis Contoh
Penguasaan tes
1 | Aktif 1. Menunjukan sinonim | PG Menyebutkan
Produktif kata yang tersedia Sinonim

2. Menunjukan antonim | PG Menyebutkan

kata yang tersedia Antonim

3. Menjelaskan arti kata | PG Menjelaskan  arti
dengan kata-kata/ kata dengan Kkata-
menggunakan kalimat kata

4. Menunjukan kata | PG Menyebutkan kata
sesuai dengan uraian sesuai dengan
yang tersedia deskripsi

Skala kecerdasan emosional

Skala ini terdiri dari item-item yang disusun bedasarkan aspek-aspek kecerdasan
emosional yang terdiri dari mengenali emosi, mengelola emosi, memotivasi diri,
mengenali emosi orang lain, dan membina hubungan dengan orang lain. Berikut
ini dijelaskan kisi-kisi kecerdasan emosional.

kisi-kisi kecerdasan emosional.

No Aspek Indikator o Item Jumlah
F UF
1 | Mengenali emaosi | a. Mampu 5 1,2,25
diri/kesadaran diri | mengidentifikast

emosi diri sendiri dan
dampaknya
b. Mampu 4,20 6, 23
mengetahui. kekuatan
dan keterbatasan diri
C. Mempunyai 3 7
keyakinan akan
kekuatan diri

2 | Mengelolaemosi | a. Mampu 15 8
menyalurkan  emosi
dengan tepat
b. Menunjukan 12,13 9
kejujuran
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No

Aspek

Indikator

No Item

Jumlah

UF

Memotivasi diri

a. Menahan diri
terhadap kepuasan
dan  mengendalikan
dorongan hati

16

b. Mempunyai
motivasi untuk
menjadi pribadi yang
lebih baik

10

14

Mengenali emosi
orang lain/ empati

a. Mampu
menerima  pendapat
orang lain

19

b. Peka terhadap
perasaan orang lain

21

24

Membina
hubungan dengan
orang lain

a. Mampu
menjalin  hubungan
baik dengan orang
lain

22

18, 23

b. Mampu
beradaptasi
lingkungan

dengan

17
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Indikator Kecerdasan Emaosional

No | Aspek Indikator No Item Jumlah
F UF
1 Mengenali a. Mampu 5 1, 2,
emosi mengidentifikasi emosi  diri 25
diri/kesadaran | sendiri dan dampaknya
diri b. Mampu  mengetahui | 4,20 | 6,23
kekuatan dan keterbatasan diri
C. Mempunyai keyakinan | 3 7

akan kekuatan diri

2 | Mengelola
emosi

C. Mampu menyalurkan | 15 8
emosi dengan tepat

d. Menunjukan kejujuran | 12, 9
13

3 | Memotivasi | c. Menahan diri terhadap | 11 16
diri kepuasan dan mengendalikan
dorongan hati

d. Mempunyai motivasi | 10 14
untuk menjadi pribadi yang
lebih baik

Tabel penilaian kemampuan menulis puisi naratif

No Nama siswa Aspekyang dinilai skor | Nilai
Kesesuaian Rima | Imajinasi | Diksi | Majas
tema dan
makna
1
2
3
Keterangan

perolehan skor

Nilai = 100

"jumlah skor maksimal
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Tabel pedoman penskoran kemampuan menulis puisi naratif

Aspek yang dinilai Skor
Kesesuaian tema dan makna 4-1
Isi puisi sesuai dengan tema, makna, dan struktur puisi yang ditentukan 4
Isi puisi cukup sesuai dengan tema, makna, dan struktur puisi yang | 3
ditentukan
Isi puisi kurang sesuai dengan tema, makna, dan struktur puisi yang | 2
ditentukan
Isi puisi tidak sesuai dengan tema, makna, dan struktur puisi yang | 1
ditentukan
Rima
Rima yang digunakan menciptakan bunyi indah dalam puisi
Rima yang digunakan kurang menciptakan bunyi indah dalam puisi
Rima yang digunakan cukup menciptakan bunyi indah dalam puisi
Rima yang digunakan tidak menciptakan bunyi indah dalam puisi
Pengimajinasian 4-1
Pengimajinasian yang digunakan sudah sesuai sehingga efek keindahan | 4
yang ditimbulkan terasa dengan baik dan mengandung makna yang
diharapkan 3
Pengimajinasian yang digunakan cukup sesuai sehingga efek keindahan
yang ditimbulkan terasa dengan baik dan mengandung makna yang
diharapkan 2
Pengimajinasian yang digunakan kurang sesuai sehingga efek keindahan
yang ditimbulkan terasa dengan baik dan mengandung makna yang | 1
diharapkan
Pengimajinasian yang digunakan tidak sesuai sehingga tidak ada efek
keindahan yang ditimbulkan dan tidak mengandung makna yang
diharapkan
Penggunaan diksi 4-1
Kata-kata yang digunakan padat, singkat, jelas, dan dapat | 4
mengekspresikan perasaan dengan baik
Kata-kata® yang . digunakan | padat, /singkat, | jelas, ~dan / cukup | 3
mengekspresikan perasaan dengan baik
Kata-kata yang digunakan kurang mampu mengekspresikan perasaan 2
Kata-kata yang ‘digunakan sama sekali tidak dapat mengekspresikan
perasaan 1
Majas 4-1
Majas yang digunakan mampu menimbulkan efek keindahan dengan baik | 4
dan sesuai konteks puisi
Majas yang digunakan cukup mampu menimbulkan efek keindahan | 3
dengan baik dan sesuai konteks puisi
Majas yang digunakan mampu menimbulkan efek keindahan dengan baik | 2
dan sesuai konteks puisi
Majas yang digunakan sama sekali tidak mampu menimbulkan efek | 1
keindahan dengan baik dan sesuai konteks puisi
Skor maksimal 20
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Wawancara dengan guru

1.

10.

Dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia khususnya tentang puisi,
bagaimana respon peserta didik?

Apa tujuan yang hendak dicapai dalam pembelajaran menulis puisi?
Bagaimana cara mencapai tujuan dalam pembelajaran menulis puisi ?

Strategi atau metode pembelajaran apa yang digunakan dalam proses
pembelajaran?

Apakah media pembelajaran juga diterapkan dalam proses pembelajaran?
Adakah kendala atau hambatan yang dialami saat proses pembelajaran
berlangsung?

Bagaimana cara mengatasi hambatan atau tantangan yang dialami tersebut?
Mengapa pembelajaran menulis puisi itu penting untuk dipahami oleh peserta
didik?

Apa yang dilakukan dalam meningkatkan kemampuan menulis puisi yang
dimiliki peserta didik?

Hal apa yang harus dimiliki peserta didik agar dapat menulis puisi sesuai

dengan kaidah penulisan puisi?



Bentuk dari lembar angket kecerdasan emosional

Nama  : N
Jenis kelamin : P”EM pUi i
Umur : 10

Kelas =

Petunjuk pengisian :

'

Berikut ini adalah sejumlah pernyataan dan pada setiap pernyataan terdapat empat
pilihan jawaban. Berilah tanda (X) pada kotak pilihan yang anda anggap paling sesuai
dengan keadaan yang sebenarnya dari diri anda,

Pilihan jawabannya adalah :

SS : Sangat Setuju

8 : Setuju

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

Dalam skala ini tidak ada jawaban yang salah, semua jawaban yang anda pilih adalah
benar, asalkan anda menjawabnya dengan jujur. Kerahasiaan identitas dan jawaban
anda dijamin oleh peneliti. Oleh karena itu, usahakan agar jangan sampai ada nomor
yang terlewati untuk dijawab.

Saya mengueapkan terimakasih atas kerjasmas bantuan serta kesediaan anda untuk
mengisi skala ini. Semoga anda bisa meraih eita-cita anda. Aamiin.

Tabel skala kecerdasan emosional

No Pernyataaan 88| S | TS | STS
I | Saya mengetahui hal-hai yang membuat saya malas belajar v
2 | Saya menyadari penyebab saya marah dan efeknya terhadap
saya \
3 | Saya gselalu bermusaha mendapaty peringkat 5 besar pdigkelas
dengan cara belajar dengan giat ¢
4 | Saya lebih menyukai pelajaran stentang mengingat daripadayf
menghitung ; %
5 | Saya selalu memperhatikan penjelasan dari guru agar dapat 5
memahami materi
6 | Saya tetap gugup ketika mengerjakan ujian meskipun saya
sudah belajar i




| No | Permyatan SS| s [Ts|sTS
7 | Saya merasa tidak mempunyai bakat dalam bidang puisi o
8 | Saya merasa malas belajar ketika sava sedang bersedih N3
9 | Saya mencontek ketika saya tidak mengetahui jawabannya v
10 | Saya yakin dengan cita<cita saya walaupun oranglain tidak
meyakininya d
11 | Saya merasa ketika saya gagal berati sava harus berusaha lebih
keras lagi i
12 | Saya merasa sulit beradaptasi dengan teman-teman v X
13 | Saya tidak mempunyai target dalam belajar
14 | Saya merasa kesal jika ada teman yang menasehati saya v
15 | Saya sering ribut di kelas jika ada teman yang mengajak cerita
16 | Saya merasa malas belajar ketika sudah mendapkan nilai yang |
100 di kelas
17 | Saya tidak mau mengikuti kegiatan ckstrakulikuler di sekolah o
18 | Saya jarang membantu teman piket kelas o
19 | saya merasa pendapat yang saya sampaikan adalah yang terbaik v/
20 | Saya senang jika guru menjelaskan tentang materi yang.saya.
} sukai 3
| 21 | Saya berusaha mengerjakan ujian dengan tidak mencontek v
: 22 | Saya mudah bergaul dengan teman sekelas maupun lain kelas v
| 23 | Saya senang melihat teman bert;:ngkar Y,
| 24 | Saya merasa bahagia jika nilai ujian saya mendapatkan nilai
| 100 i
25 | Saya susah menan’gkap péﬁibélaj"érin“ yang disampaikan gum p Il
ketika saya sedang marah |




Bentuk dari lembar angket kecerdasan emosional

Nama : Nahrla

Jenis kelamin : Pex@w{)var\
Umur S

Kelas PV

Petunjuk pengisian :

Berikut ini adalah sejumlah pernyataan dan pada setiap pernyataan terdapat empat

pilihan jawaban. Berilah tanda (X) pada kotak pilihan yang anda anggap paling sesuai

dengan keadaan yang sebenarnya dari diri anda.

Pilihan jawabannya adalah :

SS : Sangat Setuju

8 : Setuju

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

Dalam skala ini tidak ada jawaban yang salah, semua jawaban yang anda pilih adalah

benar, asalkan anda menjawabnya dengan jujur. Kerahasiaan identitas dan jawaban

anda dijamin oleh peneliti. Oleh karena itu, usahakan agar jangan sampai ada nomor

yang terlewati untuk dijawab.

Saya mengucapkan terimakasih atas kerjasma, bantuan serta kesediaan anda untuk

mengisi skala ini. Semoga anda bisa meraih cita-cita anda. Aamiin.

Tabel skala kecerdasan emosional

No Pernyataaan SS TS | STS
1 | Saya mengetahui hal-hal yang membuat saya malas belajar v
2 | Saya menyadari penyebab sayajmarah jdan efeknya | teshadap

saya 8
3 | Saya selalu’ berusaha mendapat peringkath5/ besar.di kelas
dengan cara belajar dengan giat e
4 | Saya lebih menyukai pelajaran tentang mengingat daripada
menghitung J
5 | Saya selalu memperhatikan penjelasan dari guru agar dapat
memahami materi v
6 | Saya tetap gugup ketika mengerjakan ujian meskipun saya i

sudah belajar




No Pernyatan SS TS | STS
7 | Saya merasa tidak mempunyai bakat dalam bidang puisi i
8 | Saya merasa malas belajar ketika saya sedang bersedih
9 | Saya mencontek ketika saya tidak mengetahui jawabannya v
10 | Saya yakin dengan cita-cita saya walaupun oranglain tidak
meyakininya &6
11 | Saya merasa ketika saya gagal berati saya harus berusaha lebih
| keras lagi 5
12 | Saya merasa sulit beradaptasi dengan teman-teman %
13 | Saya tidak mempunyai target dalam belajar v
14 | Saya merasa kesal jika ada teman yang menasehati saya
15 | Saya sering ribut di kelas jika ada teman yang mengajak cerita
16 | Saya merasa malas belajar ketika sudah mendapkan nilai yang
100 di kelas o
17 | Saya tidak mau mengikuti kegiatan ekstrakulikuler di sekolah
18 | Saya jarang membantu teman piket kelas J
19 | saya merasa pendapat yang saya sampaikan adalah yang terbaik | ./
20 | Saya senang jika guru menjelaskan tentang /materi yang saya
sukai :
21 | Saya berusaha mengetjakan ujian dengan tidak mencontek v
22 | Saya mudah bergaul dengan teman sekclas maupun lain kelas v
23 | Saya senang melihat teman bertengkar . v
24 | Saya merasa bahagia jika ‘nilai‘ujian’saya mendapatkan ‘nitai _
100 =
25 | Saya susah menangkap pembelajaran yang disampaikan guru
v

ketika saya sedang marah




Be;c,bl = L‘é
Swhs Y
Instrumen Tes Penguasaan Kosakata N i = ({6 ;gl
Nama : Nalgo, andIM ouddn,
Kelas :V/ (_ h “\L’D

Berilah tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang anda anggap benar !

Untuk no 1-15 pilihiah jawaban bedasarkan persamaan makna kata (sinomim) yang
bergaris bawah!
Contoh soal !
Santi mendapat hadiah di hari ulang tahunnya
. 7{\' Memperoleh . meminta
b. Mempunyai d. Memberi
. Jawabannya adalah “A” karena persamaan makna “mendapat” adalah “memperoleh”,
Kerjakan soal berikut !
1. Nina berbohong mengenai cerita itu
a. Berkhianat \Kberdusta
/y b. Bercanda d. Bermain
2. Kucing kesayanganku telah mati kemarin
X _Meninggal ¢. cidera
’g b. Terluka d. Terkapar
3. Alangkah memikat paras gadisiiu
a. Tangan c. Badan
XK b. Kaki )('Wajah
4. Ani memiliki cita-cita menjadi seorang guru
2 X'Mempunyai c. memimpikan
b. Berkeinginan d. Menginginkan
5. Rina merasasulit mengerjakan §ogl W,al_ﬁematika NI\

5 ><S“kaf csMalas :
b. Senang d-Sernangat ! ' . i
6. Sinta giat belajarkarena ingin mendapatkan nilai yang bagus
a. Senang calLetih \
’? Ulet d. Ingin ¥
. Ibuku menjual makanan sangat laris di pasar
~g< Laku c. Rugi

b. Untung d. Mahai



8. Nina mendapat banyak laba dalam penjualannya
g a. Rugi c. Kecewa

% Untung d. Bangkrut
9. Bunga mawar itu sangat indah

# >/\Kemba.ng c. Batang

b. Tangkai d. Daun
10. Dia mempunyai watak yang pemarah
2 a. Wajah ¢. Tutur

%Karakter d. Wajah

11. Saya sedang memandang awan biru yang indah
8 a. Menoleh . Melihat
b. Menafsirkan d. Mengagumi
12. Nino gemar bermain basket
a.' Malas ¢. Ingin

>l< Suka d. Akan
13. Kényataan hidup sungguh menyedihkan
a. Kemungkinan  c. Opini
8 Neaiita
14. Nina sampai di Bali kemaren
7 a. Pergi c. Datang
8 %Tiba d. Main
135. Takiik Doni saat bermain bola sangat bagus
’g a. Arahan ﬂmgl
b. Semangat ~d. Umpan
Berilah tandagitang (X)ppadac saiahma;u%JaW&han | yang andaanggap benar !
Untuk ne+16-30y pilihlah jawaban ubeda‘sagkan» \peﬂawanﬁn makna kata \(antonim) yang
bergaris bawah! g BN )

Contoh soal }
Maya sedih melihat-Ani sakit
)( Senang ¢. Pilu
b. Gelisah d. Menangis
Jawabaimya adalah “A” karena perlawanan makna “sedih ” adalah “senang .
/? 16. No%ai memakai baju terlalu besar

X Kecil c. Sedang -

d. Asumsi



b. Jumbo d. Longgar

'17. Tanah ini menjadi tandus semenjak musim kemarau

a. Kering c. Panas
’9 ¢ Subur d. Alami
18. Tubuﬁ}ina sangat gemuk
a. Berisi c. Kecil
’g q;bC&urus d. Kerdil
19. Dina termasuk anék yang aktif di kelas
: X Pasif c. Lemah
/g b. Berenergi d. Lemas
20. Musik tradisional sangat digemari oleh warga desa
a. Dahulu M’lodem
—g b. Tempo dulu d. Lampau
21. Dido anak yang jahat kepada teman-temannya

a. Bandel c. Dermawan

-8 b. Nakal )gBaik
22. Ari mengerjakan soal dehgan mudah

67 a. Gampang &:ﬁaﬁ
b. Sepele d. Enteng

23. Dia mundur dalam barisan upacare Kateha/sakit

a. Berkurang c. Kembali
g )(Maju d. Hengkang
24. Mama adalah harta yang paling berharga
Ayah ¢. Kakak
’g b. Ibu 4ShaA MIC UNIN
257 Jalan ini mengalami k@rusafkanﬂsamghf’g@g [
Sctelber | N/ 0k INAAE
b. Induk d. Pungak /|
26. Warga panik ketika mendengar ada kebakaran
¢ Tenang c. Ribut
2 b. Ricuh d. Gelisah
27. Ayah mengendarai mobil dengan sangat cepat
67 a. Kencang c. Tenang

Lambat d. Lantang



28. Maya lolos dalam mengikuti lomba memasak
a. Berhasil ¢. Menang
b. Juara ><Gagal
29. Tini sangat tekun belajar bahasa Indonesia
a. Rajin &vl:las
b. Giat d. Letih
30. Ruang kelas s.angat ri? ika tidak ada guru

g a. Ricuh

b. Riuh d. Gaduh
Berilah tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang anda anggap benar !

Tenang

Untuk no 31-40 pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat makna kata di bawah ini !
Contoh soal !

Abil selalu omong kosong ketika bercerita

Makna kata omong kosong adalah :

a. Suka bercanda c. Suka bermain
b. Suka berbohong d. suka bergurau
Jawabannya adalah “ B” karena makna “omong kosong” adalah sama dengan “suka
berbohong”.
31. Mirna mendapat laba-dari-penjualannya kemarin
Makna kata laba adalah :
g a. Rugi c. Bangkrut
ntung d. Murah
32. Ani membawa buah tangan berupa buah-buahan dari desanya
Makna kata buah tangan adalah :
a. Barang X(')leh;olgh‘ .
8 b. Makénan d. Parcel

33. Ina seseorang yang sangat ringan ta‘ngn jika ada temannya yang sedang kesusahan

Makna kata tingan tangan adalgh : 7
/f a. Suka meneuri’ “c./Sukamentinta
Suka membantu  d. Suka mengejek

34. Dalan¥lomba menggambar, Dila pulang dengan tangan hampa

Makna kata tangan hamb; adalah : B
8 a. Berhasil >z<idak memperoleh hasil

b. Juara d. tidak membawa kabar



35. Bisnis pak Bima mengalami gulung tikar

Makna kata gulung tikar adalah :
g a. Rugi . Bangkrut
b. Untung d. Tutup

36. Rima membeli baju yang sudah ketinggalan jaman
‘ Makna kata ketinggalan jaman adalah :
_,@ a. Jelek c. Baru
b. Bagus ~Kuiio
A7~ Della menjadi buah biar teman-temannya
"Makna kata buah bibir adalah
fa. Bahan pembicaraan c. Bahan ejekan

b. Bahan hinaan ly/{s‘ahan tertawaan
38..Ayah membanting tulang untuk mencukupi kehidupan kelurga

Makna membanting tulang adalah :
g ')g\, Bekerja keras c. Berleha-leha

b. Bermalas-malasan d. bersantai-santai

39. Sismi merupakan anak yang tangan panjang
Makna kata tangan panjang adalah :

X a. Suka menolong ><S‘_uka mencuri

b. Suka membantu = d. Sukaluemberi

40. Ani merasa iba ketika melihat pengemis di jalan

Makna kata iba adalah :
/f ><Kasihan ¢. Kesal
b. Marah d. Sedih

Berilah tanda silang,(X) pada salah say jawaban yangjanda anggap benap !

Untuk no-41-50 pilihlah,salah satu _;amabzm yang@alpg t@pa& makna kam di bawah ini !

Contoh soal ! ‘ ‘ |

B ‘Q:‘J ,
Petani dan sawah. doker dage. ,

a. Rumah'sakit -8 Rumah /%

b. Kantor d. Pasar )
Jawabannya adalah “ A” karena makna “petani dan sawah” adalah sama dengan “dokter dan
rumah sakit”.

41. Guru di sekolah, dan nelayan di....

=1

a. Kantor ¢. Ladang



b. Pasar ~ Pantai

42. Sepak bola di lapangan, an perenang di....

-Kolam renang  c. Ruangan
f b. Pegunungan d. Ring
43. Di dapur memasak, dan di sekolah...

’? >< Belajar c. Bermain

b. Bercerita d. Bertengkar
44. Pesawat di udara, dan kapal di....
! a. inara c. Pantai
8 M. Laut d. Darat
<457 Tanah dan daratan, bintang dan....
“a. Laut . Sungai
b. Danau . Langit

46. Yang disebut dengan sebutan “pahlawan tanpa tanda jasa” adalah...

a. Dokter c. Polisi
- g >§}um
47. Kereta api dikemudikan oleh scorang....
2. Pilot '><nasinis
g b. Supir d. kondektur

45Y ang bertugas mengatur jalannya upacaraadalah....

a. Komandan upacara ¢ Petugas upacara

k . pemandu upacara
49. Alat transportasi tradisional y:in_g menggunakan kuda adalah...
A a.f Bajaj ?ﬁgelman
b. Bemp d./Odong=odong
50. Salah satu bentuk karya sastra puisiglama adalah :

h% %Pantun %. Sajak

b. Puisi

b. Pembina upacara

d: Syair



Instrumen Tes Penguasaan Kosakata
Nama : N abilg

Kelas : y ( \‘\NO«)
Berilah tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang anda anggap benar !
Untuk no 1-15 pilihlah jawaban bedasarkan persamaan makna kata (sinomim) yang

bergaris bawah!
Contoh soal !

Santi mendapat hadiah di hari ulang tahunnya

a. Memperoleh c. meminta

b. Mempunyai d. Memberi
Jawabannya adalah “A” karena persamaan makna “mendapat” adalah “memperoleh”.
Kerjakan soal berikut !

1. Nina berbohong mengenai cerita itu

'Q,l a. Berkhianat Xberdusta
b. Bercanda d. Bermain

2. Kucing kesayanganku telah mati kemarin

7Q Meninggal c. cidera R, U5
b. Terluka d. Terkapar s
3. Alangkah memikat paras gadis itu i
/ gk paras 1 N Al = 5 O
ﬂ} a. Tangan c. Badan =
b. Kaki ﬁWajah

4. Ani memiliki cita-cita menjadi seorang curu
/% » Mempunyai c¢. memimpikan
b. Berkeinginan d. Menginginkan =
5. Rina mefasa stilitimengefjakadsdal htematika) |

/CL, X (Sukar & Malas| |/

3 |
b. ‘Senang- d."Sémangat ~ '

6. Sinta gidt belajar kareda ingifimendapati@n nilaflyang Bagud  /
ﬁ,} a. Semang c.Letih ‘
X Ulet d. Ingin

7. Ibuku menjual makanan sangat laris di pasar

ﬂq \ﬁ,_ Laku c. Rugi

b. Untung d. Mahal



8. Nina mendapat banyak laba dalam penjualannya
a. Rugi c. Kecewa _
. Untung d. Bangkrut

9. Bunga mawar itu sangat indah

y/\)( Kembang ¢. Batang

b. Tangkai d. Daun
10. Dia mempunyai watak yang pemarah
a. Wajah ¢. Tutur
. Karakier d. Wajah
11. Saya sedang memandang awan biru yang indah
a. Menoleh ~% Melihat

b. Menafsirkan d. Mengagumi
12. Nino gemar bermain basket
f‘/l a. Malas c. Ingin
K Suka d. Akan
13. Kenyataan hidup sungguh menyedihkan

/ a. Kemungkinan = c¢.Opini

K Realita d. Asumsi
p——— S ——
14. Nina sampai di Bali kemaren
/L' a. Pergi c. Datang
. Tiba d. Main
15. Taktik Doni saat bermain bola sangat bagus
‘n a Arahan 7(\ Strategi
b. Semangat d. Umpan

Berilah tanda silang (X)pada salah situjapaban yeniganda atiggapbénar
Untuk nog46-30 pilihlahyjawaban b@asa‘ﬂ]:an ggrlalgjranﬁn ‘makna Kata (antonim) yang
Y A B

bergaris bawah! < | B

Contoh soal ! 3
Maya sedih melihat Ani‘sakit

a. Senang ¢. Pilu

b. Gelisal d. Menangis

Jawabannya adalah “A” karena perlawanan makna “sedih ” adalah “senang .

16. Noval memakai baju terlalu besar
}LL \% Kecil c. Sedang



b. Jumbo d. Longgar
17. Tanah ini menjadi tandus semenjak musim kemarau
GA_ a. Kering c. Panas
7 ¥, Subur d. Alami
l}é}buh gina sangat gemuk
O i ¢ Kecil
b. Kurus d. Kerdil

19. Dina termasuk anak yang aktif di kelas
'/(j"l ?. Pasif c. Lemah
b. Berenergi d. Lemas
20. Musik tradisional sangat digemari oleh warga desa
G/} a. Dahulu Y Modern
b. Tempo dulu d. Lampau
21. Dido anak yang jahat kepada teman-temannya

( G2 Bandel c. Dermawan
b. Nakal ?‘ Baik
22. Ari mengerjakan soal dengan mudah
| a. Gampang #\Susah
b. Sepele d. Enteng
23. Dia mundur dalam barisan upacara karena sakit
i = Berkurang c. Kembali
5 Maju d. Hengkang
24. Mama adalah harta yang paling berharga
G/] 2% Ayah c. Kakak
Y b Ibe d. Agak
25. Jalangni mengalami kerusakan sampaiujong,
}ﬂm 2. Sumber - Pangkal
b. Induk d.Puncak
26. Warga pantk ketfka mendenigar ada Kebakaran
g/\k Tenang c. Ribut
k. Riguh d. Gelisah

27. Ayah mengendarai mobil dengan sangat cepat

P Ay

SLI‘ a. NCang . Lci".aﬂg
)l( Lambat d. Lantang



28. Maya lolos dalam mengikuti lomba memasak

9,\ a. Berhasil ¢. Menang
b. Juara Y Gagal
29. Tini sangat tekun belajar bahasa Indonesia
) a. Rajin Mal
[ A a ) 7{ alas
b. Giat d. Letih

30. Ruang kelas sangat ribut jika tidak ada guru
y/\ a. Ricuh W Tenang
b. Riuh d. Gaduh
Berilah tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang anda anggap benar !
Untuk no 31-40 pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat makna kata di bawah ini !
Contoh soal !
Abil selalu omong kosong ketika bercerita
Makna kata omong kosong adalah :
a. Suka bercanda c. Suka bermain
b. Suka berbohong d. suka bergurau
Jawabannya adalah “ B” karena makna “omong kosong” adalah sama dengan “suka
berbohong™.
M_/Mima mendapat laba dari penjnalannya kemarin

Makna kata laba adalah :
71; Rugi c. Bangkrut
b. Untung d. Murah

32. Ani membawa buah tangan berupa buah-buahan dari desanya
J& Makna kata buah tangan adalah :
a. Barang \{\Qleh-eleh

Makanan d. Parcel
35. Ina sescorang yang sangat ringan tangan jika adatemannya yang sedang Kestisahan

Makna kata ringan tangan adalah :
a. Suka menguri \__¢. Stkafinerinta

b. Suka membantu d. Suka mengejek
34. Dalam lomba menggambar, Dila pulang dengan tangan hampa

(| Makna kata tangan hampa adalah :
/" 5 Neka il

4. Soinas

3{. Tidak memperoleh hasil
b. Juara d. tidak membawa kabar



35. Bisnis pak Bima mengalami gulung tikar

Makna kata gulung tikar adalah :
J a. Rugi )( Bangkrut
b. Untung d. Tutup

36. Rima membeli baju yang sudah ketinggalan jaman
Makna kata ketinggalan jaman adalah :
f’l a. Jelek ¢. Baru
b. Bagus /\(Kuno
, 37/ Della menjadi buah biar teman-temannya
Makna kata buah bibir adalah :
a. Bahan pembicaraan c. Bahan ejekan
b. Bahan hinaan d. Bahan tertawaan
38. Ayah membanting tulang untuk mencukupi kehidupan kelurga
Makna membanting tulang adalah :
/ *4— Bekerjia keras  c. Berleha-leha
b. Bermalas-malasan d. bersantai-santai
39. Sismi merupakan anak yang tangan panjang
QA Makna kata tangan panjang adalah :
a. Suka menolongsk. Sukasmencuri
b. Suka membantu d. Suka memberi
40. Ani merasa iba ketika melihat nengemis di jalan

ﬂ/\ Makna kata iba adalah :

A Kasihan e Kesal
e
b. Marah d. Sedih
Berilah tanda silang (X) pada salah satu jawahan yang anda angoan benar !

Untuk no 41-50 pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat makna kata di bawah ini !

Contoh seal !

saris

Petani dan sawah, doker dan....

2. Rumah sakit cHRumab
b. Kantor d. Pasar
13 o ¢ &, L1 %
Jawabannya adalah “ A” karena makna “petani dan sawak” adalah sama dengan “dokter dan



b. Pasar W Pantai
42. Sepak bola di lapangan, dan perenang di....
f? . Kolamrenang  c. Ruangan
it rb. Pegunungan d. Ring
43. Di dapur memasak, dan di sekolah...

/ . Belajar c. Bermain
* b. Bercerita d. Bertengkar
44. Pesawat di udara, dan kapal di....
) ﬂ,, a. Udara c. Pantai
fi‘]z{, Laut d. Darat
45, Tanah dan daratan, bintang dan....
J/' a. Laut ¢. Sungai
b. Danau \?i.Langit
46. Yang disebut dengan sebutan “pahlawan tanpa tanda jasa” adalah...
( a Dokier c. Polisi
b. Bidan 7[ Guru
47. Kereta api dikemudikan oleh seorang.... e
a. Pilot \f{,_masinis
b. Supir d. kondektur
. Yang bertugas mengatur jalannya upacara adalah..
a. Komandan upacara .Eipetugas uhacara
b. Pembina upacara d. pemandu upacara
49. Alat transportasi tradisional vang menggunakan kuda adalah. .
ﬁ a. Bajaj % Delman
h. Remao d_Odong-odong
50. Salah satu bentuk karya sastra puisi/lama adalah :
i - Pantg c. Sajak
b. Puisi d. Syair
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labatan :  KepalaSDN Karangnongko 1, Kecamatan'Kalasan.
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Lembar Instrumen Validasi Ahli Kecerdasan Emosional

Bfpek Nilai
No yang Indikator
dinilai ' S 4)3 211
1 | Bahasa 1. Menggunakan bahasa Indenesia yang sesuai
dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) V]
2. Kesesuaian bahasa dengan tingkat berpikir siswa Vv
3. Kesantunan penggunaan bahasa v
4. Ketepatan pemilihan kata V4
5. Penggunaan bahasa yang lebih konkrit v
6. Bahasa yang digunakan komunikatif v
2 | Ketepatan 7. Istilah yang digunakan mudah dipahami oleh
Istilah s tingkat berpikir siswa "/"
8. Istilah yang digunakan sesuai dengan topik yang
menjadi pembahasan v f
3 | Substansi 9. Kesesuaian pertanyaan dengan tujuan \/

pembelajaran

10. Kesesuaian kisi-kisi instrumen dengan indikator

kecerdasan emosional

11. Isi angket mudah dipahami oleh siswa

Saran Perbaikan:

Dosen Validator,



......................................................................................................................................................

.......................................................................................................

Lembar Validasi Ahli Instrumen Tes
Aspek Nilai
No yang Indikatr -
dinilai SarD
1 | Bahasa 1. Menggunakan bahasa Indenesia yang sesuai
dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) 4
2. Kesesuaian bahasa dengan tingkat berpikir siswa
3. Kesantunan penggunaan bahasa
4. Ketepatan pemilihan kata
_ 5. Penggunaan bahasa yang lebih konkrit o
| 6. Bahasa yang digunakan komunikatif v
7. Bahasa yang digunakan bersifat baku v
2 | Ketepatan 8. Istilah yang digunakan mudah dipahami oleh
Istilah tingkat berpikir siswa &
9. Istilah yang digunakan sesuai dengan topik yang
menjadi pembahasan o
| 3 | Substansi 10. Kesesuaian pertanyaan dengan tujuan
pembelajaran < ;
L1. Kesesuaian kisi-kisisinstrumen dengan pokok iy :
materi
12. Instrumen soal mudah dipahami oleh siswa o
13. Panjang pilihan jawaban pada soal relatif sama
14. Hanya ada satu kunci jawaban pada soal
15. Kesesudian indikator soal dengan KLdan KD | | v
16:okgk sorl dirumuskan dengan singkad padat, A
dan jelas
{7. Pokak soal ﬁdak memberikag-petunjuk kunci
jawaban ' =
Saran Perbaikan:




- Dosen Validator,

!
Dr. Cahyan Dewojati, $.S., M-Hum
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STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA




Lembar Instrumen Validasi Ahli

No iR Indikator ] e
dinilai sl4l3]2)1
1 | Kelayakan 1. Keseluruhan aspek dalam rubrik penilaian
Isi sesuai dengan indikatornya v
2. Aspek tema dalam rubrik sesuai dengan
indikator v
3. Aspek rima dalam rubrik sesuai dengan
indikator e
4. Aspek pengimajinasian dalam rubrik sesuai
dengan indikator &
5. Aspek diksi dalam rubrik sesuai  dengan
indikator “
6. Aspck majas dalam rubrik sesuai dengan 0
indikator
2 | Kebahasaan 7. Penggunaan bahasa dalam rubrik efektif dan y
komunikatif
8. Penggunaan bahasa dalam rubrik mudah
dimengerti 2
3 | penulisan 9. Penulisan dalam rubrik sesuai dengan kaidah o
Bahasa Indonesia
4 | Penilaian "~ 10. Tata letak rubrik untuk penilaian tidak A
membingungkan
11. Rubrik penilaian menulis puisi mudah s
digunakan/untak menilai
5 | Manfaat 12, Membantu gur dalam penilaian ’ V]
= 13. Membantu dalam 'menentiikan standar
kelulusan v
14. Membantu menentukan remedial -J
[Tt pqu_Winasron [ffs pk Wine Kef lons
o m\m%\ s B

> Unhle anale sp ek Cotole uptvk dminfn menule PUSC
bs dasarlsan apgkobot | ferlaly berad , Mahasfum $4 s 2
LQE[UM kax'hf l’m’&m

. G Toor Peneiafan Pt Rathiet Voko Fradopo

s Dack, Tear Ps([io[a-fa" QXW%%W
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Dosen Validator,

Dr. Cahyaningrum Dewojati, S.S.,M.Hum @ . u.:
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